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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG 

 

PT Humolco LNG Indonesia didirikan pada tahun 1986, Humolco Trans Inc. sebagai 

Joint Venture antara PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. (PT HIT Tbk.) bekerja 

sama dengan Mitsui O.S.K. Lines Ltd. untuk merealisasikan dan mengembangkan kapal 

pemasok LNG Indonesia dan layanan terkait. Perusahaan ini memiliki, mengoperasikan, 

dan mengelola kapal dan mereka memberikan kinerja yang luar biasa. Pada tahun 1987, 

Humolco Trans Inc, mengawasi pembangunan kapal pertamanya LNGC Ekaputra, Kapal 

136.000 CBM yang dibangun oleh Mitsubishi Heavy Industry Ltd. Kapal LNGC 

Ekaputra mulai beroperasi dibawah Humolco Trans Inc. pada tahun 1990.  

Mengingat Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia, pasokan LNG di 

Indonesia sebagian besar didorong melalui kapal pengangkut dan kapal LNG. PT 

Humolco LNG Indonesia merupakan perusahaan pertama yang mengelola kapal LNG 

Indonesia. PT Humolco LNG Indonesia didirikan pada tahun 1986, Humolco Trans Inc. 

sebagai Joint Venture antara PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk (PT HIT Tbk.) 

bekerja sama dengan Mitsui O.S.K Lines Ltd. Pada tahun 2023, PT Humolco LNG 

Indonesia mengelola tiga kapal yaitu Kapal Ekaputra 1, Kapal FSRU Jawa Satu, dan 

Kapal Triputra. 

PT Humolco LNG Indonesia memastikan operasional yang maksimal keunggulan 

melalui pengawasan pengoperasian kapal, pengelolaan awak kapal, dan peraturan 

kesalamatan. Tujuan keselamatan tentunya mencegah terjadinya kecelakaan dan sakit 

akibat kerja sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja (Undang - 

Undang Nomor 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja). Safety Management System 

(SMS) adalah kombinasi dari susunan organisasi manajemen, termasuk elemen-elemen 

perencanaan & kaji ulang, susunan konsultatif dan program khusus yang terintegrasi  

untuk
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untuk meningkatkan kinerja keselamatan dan kesehatan dan dalam upaya meminimalisir 

kecelakaan kerja (Ali, Falldy, & Sjahrial, 2019). Safety Management System (SMS) di 

atas kapal sesuai dengan aturan International Safety Management Code (ISM CODE), 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja keselamatan dan kesehatan sekaligus dalam rangka 

pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja 

yang aman, efisien, dan produktif (Ali, Falldy, & Sjahrial, 2019). 

Keselamatan Kerja merupakan upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat 

dan aman, sehingga dapat mengurangi probabilitas kecelakaan kerja atau penyakit akibat 

kelalaian kerja (Rifky, 2020). Berdasarkan data Komite Nasional Keselamatan 

Transportasi (KNKT) mengenai kecelakaan kerja di kapal pada tahun 2021 terdapat 19 

kasus dengan 96 korban meninggal dan 27 korban luka, sementara pada tahun 2022 

terdapat 13 kasus dengan 57 korban meninggal dan 4 korban luka, dan pada tahun 2023 

terdapat 5 kasus dengan 15 korban meninggal (https://knkt.go.id/statistik). Banyaknya 

korban jiwa yang diakibatkan kecelakaan diperlukan adanya pengawasan terhadap 

keselamatan kerja di kapal (Iwan Weda, 2022). 

Pengawasan terhadap keselamatan kerja di atas kapal diperlukan agar terhindar dari 

bahaya dan pengelola risiko kecelakaan. Safety management system atau sistem 

manajemen keselamatan yang sesuai dengan 16 elemen dari ISM Code dapat membantu 

dalam mengidentifikasi potensi risiko kecelakaan, baik yang sudah ada maupun yang 

mungkin muncul di masa depan. Salah satu elemen ISM Code, pada elemen 8 yaitu 

kesiapan tanggap darurat. Hal ini bertujuan untuk mencegah dan mengurangi kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja serta menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan 

efisien untuk mendorong produktivitas (PP No. 50 tahun 2012).  

Menciptakan suatu kondisi lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan sehat memang 

bukan hal yang mudah, meskipun aturan tentang keselamatan dan kesehatan kerja sudah 

dijalankan, namun selalu ada saja hal-hal yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja 

(Adi, Hendi, & Mayya, 2019). Terjadinya kecelakaan kerja di atas kapal milik PT Humolco 

LNG Indonesia dimana terdapat awak kapal yaitu able seaman yang mengalami cedera 

kaki kiri (patah tulang) karena human error, hal ini dikarenakan karena kurangnya 

kesadaran akan pentingnya keselamatan atau mengabaikan keselamatan saat melakukan 

pekerjaan. Kecelakaan tersebut merugikan perusahaan karena mengeluarkan biaya lebih 

untuk perawatan awak kapal dan awak kapal sendiri menjadi terganggu pekerjaannya 

karena terjadinya kecelakaan.  

https://knkt.go.id/statistik
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Kecelakaan kerja yang terjadi dikarenakan awak kapal yang tidak menerapkan 

identifikasi terhadap keadaan darurat yang ada diatas kapal dan tidak menerapkan budaya 

keselamatan kerja, seperti masih abai terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) 

sehingga merugikan diri sendiri serta berdampak pada penurunan kinerja. Kecelakaan 

kerja di atas kapal milik PT Humolco LNG Indonesia disebabkan oleh human error atau 

kelalaian manusia dimana awak kapal yang mengabaikan keselamatan kerja di atas kapal. 

Kesiapan tanggap darurat ini harus dilaksanakan dengan tepat dan dipahami oleh awak 

kapal agar memahami tindakan yang tepat saat terjadinya keadaan darurat. Selain itu, 

pembentukan budaya keselamatan kerja merupakan upaya meningkatkan kualitas kerja, 

serta sebagai upaya perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja dan orang lain di tempat 

kerja selalu dalam keadaan sehat (Parashakti & Putriawati, 2020). Dalam meningkatkan 

budaya keselamatan dalam berbagai aspek seperti kesadaran keselamatan, pemahaman 

tentang potensi bahaya, dan komitmen terhadap keselamatan dapat melalui near miss  

Near miss adalah suatu peristiwa yang tidak direncanakan, tidak mengakibatkan 

cedera, penyakit, atau kerusakan properti tetapi memiliki potensi untuk mengakibatkan 

kerugian-kerugian (National Safety Council). Near miss yang dilaporkan oleh awak kapal 

sendiri setiap bulannya tinggi, pada setiap kapal yaitu Kapal Ekaputra 1, Kapal Triputra, 

dan Kapal FSRU Jawa Satu per bulan mengirimkan laporan near miss dari departemen 

deck dan engine. Pada laporan near miss yang dikirim oleh pihak kapal selama 1 tahun yaitu 

pada tahun 2023, dimana pada bulan Januari 2023 total 10 laporan, Februari 2023 total 9 

laporan, Maret 2023 total 17 laporan, April 2023 total 13 laporan, Mei 2023 total 12 

laporan, Juni 2023 total 9 laporan, Juli 2023 total 9 laporan, Agustus 2023 total 10 

laporan, September total 9 laporan, Oktober total 11 laporan, November 2023 total 8 

laporan, dan Desember 2023 total 9 laporan. Tingginya laporan near miss yang 

dikirimkan kapal membuktikan bahwa banyak tindakan atau kebiasaan awak kapal yang 

mengabaikan keselamatan kerja di atas kapal seperti penanganan peralatan kerja yang 

tidak tepat dan lupa mengamankan pisau setelah digunakan. 

Penyebab terjadinya kasus kecelakaan kerja yang sering terjadi di lapangan yaitu 

pekerja sering kali tidak menerapkan sepenuhnya prosedur yang merupakan standar 

operasional keselamatan kerja yang telah dibuat oleh perusahaan seperti pelanggaran 

tidak memakai Alat Pelindung Diri (APD) ketika bekerja di area yang berbahaya (Wilis, 

2020). Dalam menciptakan keselamatan kerja, PT Humolco LNG Indonesia wajib 

memastikan bahwa seluruh awak kapal memiliki pemahaman mengenai pelatihan 
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menghadapi situasi darurat, inspeksi rutin terhadap peralatan keselamatan, melakukan 

latihan keselamatan di atas kapal. Pelatihan keselamatan bagi seluruh awak kapal 

termasuk awak kapal yang baru naik di atas kapal agar dapat mengetahui tindakan yang 

tepat saat terjadinya keadaan darurat. 

Sehingga berdasarkan hasil pengamatan masalah yang terjadi pada permasalahan apa 

pengaruh safety management system terhadap keselamatan kerja di atas kapal, akan 

membahas mengenai manajemen keselamatan. Dilihat dari bagaimana penerapan 

keselamatan kerja, bagaimana safety management system dapat berjalan dengan baik 

sehingga mempengaruhi keselematan kerja di atas kapal, belum optimalnya penerapan 

safety management system, rendahnya budaya keselamatan kerja, serta kurangnya 

pemahaman awak kapal mengenai pentingnya manajemen keselamatan kerja. Sehingga 

dengan permasalahan yang tertera di atas, maka penulis mengambil judul skripsi 

mengenai: 

“PENGARUH SAFETY MANAGEMENT SYSTEM TERHADAP 

KESELAMATAN KERJA DI KAPAL MILIK 

PT HUMOLCO LNG INDONESIA” 

Berdasarkan judul skripsi tersebut, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

penerapan safety management system di atas kapal dan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh safety management system terhadap keselamatan kerja di atas kapal. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis dapat mengidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Belum optimalnya penerapan safety management system di atas kapal milik PT 

Humolco LNG Indonesia. 

2. Terjadinya kecelakaan kerja yang merugikan awak kapal maupun perusahaan. 

3. Kurangnya upaya perusahaan untuk mengoptimalkan keselamatan kerja di atas kapal 

milik PT Humolco LNG Indonesia. 

4. Rendahnya budaya keselamatan kerja di atas kapal. 

5. Kurangnya pemahaman awak kapal mengenai pentingnya keselamatan kerja di atas 

kapal milik PT Humolco LNG Indonesia. 
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C. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan dari masalah yang diangkat oleh 

penulis difokuskan pada: 

1. Belum optimalnya penerapan safety management system di atas kapal milik PT 

Humolco LNG Indonesia. 

2. Kurangnya pemahaman awak kapal mengenai pentingnya keselamatan kerja di atas 

kapal milik PT Humolco LNG Indonesia. 

 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka peneliti merumuskan permasalahan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh antara safety management system terhadap keselamatan kerja? 

2. Seberapa besar pengaruh safety management system terhadap keselamatan kerja di 

kapal milik PT Humolco LNG Indonesia? 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara safety management system 

terhadap keselamatan kerja. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar safety management system terhadap 

keselamatan kerja di kapal milik PT Humolco LNG Indonesia. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini adalah : 

a. Manfaat secara teoritis 

Sebagai tambahan pengetahuan teori-teori yang berhubungan dengan 

pengembangan ilmu yang berkaitan dengan safety management system di atas 

kapal milik PT Humolco LNG Indonesia. 

 

b. Manfaat secara praktis 

Sebagai bahan masukan dan evaluasi terhadap keselamatan kerja di atas kapal 

milik PT Humolco LNG Indonesia. 
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F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan pembahasan atas skripsi ini 

maka penulisan skripsi ini dilakukan dengan sistematika sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menerangkan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, pembahasan masalah dan sistematika 

penulisan. Latar belakang berisi tentang penjelasan yang berisi mengenai 

alasan pemilihan judul dan pentingnya judul skripsi yang dipilih. Rumusan 

masalah adalah tulisan singkat yang berisi pertanyaan tentang topik yang 

diteliti. Tujuan penelitian berisi tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 

penelitian. Manfaat penelitian berisi uraian tentang manfaat yang diperoleh 

dari hasil penelitian. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam landasan teori berisi dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir 

penelitian. Tinjauan pustaka adalah ringkasan tertulis mengenai teori atau 

pemikiran serta konsep yang melandasi judul penelitian. Kerangka pikir 

penelitian merupakan pemaparan kerangka berpikir penelitian secara 

kronologis dalam menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan 

penelitian berdasarkan pemahaman teori dan konsep. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada metode penelitian menjelaskan tentang metode penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan metode 

analisis data. 

 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan saat melakukan 

Praktek Darat (Prada) yaitu PT. Humolco LNG Indonesia, objek 

penelitian, analisis hasil penelitian dan pembahasan masalah 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan kesimpulan pernyataan secara efektif berdasarkan 

pada hasil analisis dan berhubungan dengan masalah penelitian. Pada bab 

ini juga berisi saran yang merupakan pernyataan singkat dan jelas 

berdasarkan dengan hasil pembahasan dan berhubungan dengan masalah 

penelitian yang bersifat masukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. DEFINISI OPERASIONAL 

Di dalam bab ini, penulis menyampaikan beberapa pengertian yang berkaitan 

dengan permasalahan yang akan dibahas, dikutip dari buku-buku yang sudah disusun 

oleh para ahli sebelumnya. Sehingga penulis dapat memaparkan pendapat sebagai 

berikut 

1. Safety Management System 

Menurut PM Nomor 45 tahun 2012, Safety Management System atau Sistem 

Manajemen Keselamatan adalah sistem penataan dan pendokumentasian yang 

memungkinkan personal menerapkan kebijakan manajemen keselamatan dan 

perlindungan lingkungan perusahaan secara efektif. 

Menurut PM Nomor 50 tahun 2012, Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja adalah bagian dari sistem manajemen perusahaan secara 

keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan 

kerja, guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif. 

Berdasarkan peraturan menteri diatas, bahwa Safety Management System 

atau sistem manajemen keselamatan kerja membantu perusahaan dalam 

pengambilan keputusan mengenai keselamatan. Manajemen keselamatan yang 

efektif penting untuk terus dijalankan. 

 

2. Keselamatan Kerja 

Menurut OHSAS 18001:2007, Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah 

semua kondisi dan faktor yang dapat berdampak pada keselamatan dan kesehatan 

kerja tenaga kerja maupun orang lain. 

Menurut Undang-Undang Nomor 1 tahun 1970, Keselamatan Kerja adalah 

suatu usaha mencegah terjadinya kecelakaan dan sakit akibat kerja, memberikan 

perlindungan pada sumber-sumber produksi sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas. 
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Menurut Rohimah (2019:58), Keselamatan Kerja adalah suatu keadaan 

terhindar dari bahaya saat melakukan kerja yang berhubungan dengan mesin, 

pengangkat, perkakas kerja, bahan dan proses pengolahan, tempat kerja dan 

lingkungan. 

Menurut Suwardi dan Daryanto (2018:79), Keselamatan Kerja adalah upaya 

dalam mengurangi risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

Dapat diartikan bahwa Keselamatan Kerja adalah suatu kondisi atau keadaan 

yang berdampak pada keselamatan dan kesehatan kerja pada diri sendiri maupun 

orang lain. Kondisi saat seseorang melakukan kerja berkaitan dengan mesin, 

pengangkat, perkakas kerja, bahan dan proses pengolahan, tempat kerja dan 

lingkungan. 

 

3. Keadaan Darurat 

 Menurut Buku Badan Diklat Perhubungan, Basic Safety Training Module 4, 

Keadaan Darurat adalah keadaan yang lain dari keadaan normal yang mempunyai 

kecenderungan atau tingkat potensi yang membahayakan baik bagi keselamatan 

manusia, harta benda, dan lingkungan.  

 Menurut Agus Hadi P, Emergency Procedure dan SAR (2004:01), Keadaan 

Darurat adalah suatu keadaan diluar keadaan normal yang terjadi diatas kapal 

yang mempunyai tingkat kecenderungan akan dapat membahayakan jiwa 

manusia, harta benda, dan lingkungan dimana kapal berada. 

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Safety Management System 

Dalam PM No. 45 tahun 2012, Sistem Manajemen Keselamatan harus 

menjamin terpenuhinya peraturan dan aturan yang diwajibkan. Sistem 

Manajemen Keselamatan bertujuan untuk 

a. Menyediakan tata kerja yang praktis dalam pengoperasian kapal dengan 

nyaman dan lingkungan kerja yang aman 

b. Menilai semua identifikasi risiko terhadap kapal, personal, lingkungan, dan 

menemukan aksi pencegahannya 

c. Meningkatkan keterampilan personil di darat dan di kapal di bidang 

manajemen keselamatan secara terus-menerus, termasuk kesiapan 

menghadapi situasi darurat terkait keselamatan dan lingkungan. 
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Sesuai PM No. 45 tahun 2012, untuk memenuhi persyaratan kebijakan 

keselamatan, perusahaan wajib 

a. Membuat kebijakan tentang keselamatan untuk mencapai tujuan sistem 

manajemen keselamatan. 

b. Menjamin bahwa kebijakan dilaksanakan dan dipertahankan di seluruh 

jajaran organisasi di darat maupun di kapal. 

Menurut Kurnia (2020), terdapat faktor yang mempengaruhi rendahnya 

penerapan sistem manajemen keselamatan pada perusahaan, yakni: 

a. Pemenuhan peraturan perundangan 

Tidak dilakukan konsisten, tidak disesuaikan standar yang berlaku serta 

hanya minoritas yang memenuhi aturan perundangan. 

b. Komitmen kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Kurang tegas dalam menjatuhkan sanksi serta kurang prioritas dalam 

penanggulangan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja. 

c. Manusia dan lingkungan 

Banyak pegawai yang tidak mau diajak kerja sama dalam pelaksanaan 

sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dan pegawai yang 

beranggapan bahwa keselamatan kerja tidak terlalu penting dalam 

pelaksanaan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. 

Dimensi yang mewakili safety management system (Mayank Faunni, 

2019:591), diantaranya: 

a. Sumber Daya dan Personil  

Perusahaan harus memiliki kualifikasi dalam menunjuk kru kapal sesuai 

dengan jabatan yang dibutuhkan.  

b. Pemeliharaan Kapal dan Peralatannya  

Kapal dan seluruh peralatannya harus dipelihara agar selalu dalam kondisi 

yang baik.  

 

2. Keselamatan Kerja 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2012, pengertian 

keselamatan dan kesehatan kerja atau K3 adalah segala kegiatan untuk 

menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui 

upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 
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Menurut OHSAS (Occupational Health and Safety Assesment Series), 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah semua kondisi serta faktor yang bisa 

berdampak pada keselamatan dan kesehatan kerja seorang tenaga kerja maupun 

orang lain di tempat kerja, baik itu kontraktor, pemasok, pengunjung, maupun 

tamu. 

Diperlukan peralatan keselamatan kerja untuk melindungi awak kapal, sesuai 

dengan Undang – Undang No.1 tahun 1970 tenaga kerja diwajibkan memahami 

alat perlindungan serta memenuhi atau mentaati semua syarat-syarat 

keselamatan. Perusahaan juga diwajibkan menyediakan semua alat 

perlindungan diri yang diwajibkan pada tenaga kerja. Oleh karena itu, alat 

pelindung untuk awak kapal sangat penting dalam mendukung suatu kapal 

dalam berlayar serta mengantisipasi apabila terjadi kecelakaan di kapal. 

Menurut Bangun Wilson (2012:379) terdapat tiga alasan keselamatan kerja 

merupakan keharusan bagi setiap perusahaan untuk melaksanakannya, antara 

lain alasan moral, hukum, dan ekonomi. 

1. Moral 

Manusia memiliki hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan 

dan kesehatan kerja, moral, serta perlakuan yang sesuai dengan harkat dan 

martabat manusia dan nilai-nilai agama (Undang-Undang Nomor 13 tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan). Para pemberi kerja menerapkan undang- 

undang tersebut untuk membantu dan memperingan beban penderitaan atas 

musibah kecelakaan kerja yang dialami para karyawan dan keluarga. 

2. Hukum 

Undang-undang ketenagakerjaan merupakan jaminan bagi setiap pekerja 

untuk menghadapi risiko kerja yang ditimbulkan pekerjaan. Pada Undang- 

Undang Nomor 1 tahun 1970 tentang keselamatan dan kesehatan kerja untuk 

melindung para pekerja pada segala lingkungan kerja baik di darat, dalam 

tanah, permukaan air, di dalam air maupun di udara, yang berada di wilayah 

kekuasaan hukum Republik Indonesia. 

3. Ekonomi 

Banyak perusahaan karena mengeluarkan biaya-biaya yang tidak sedikit 

jumlahnya akibat kecelakaan kerja yang dialami pekerja. Kebanyakan 

perusahaan membebankan kerugian kecelakana kerja yang dialami 
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karyawan kepada pihak asuransi, kerugian tersebut berupa biaya 

pengobatan. 

Menurut Kasmir (2019:129), Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

sebagai berikut: 

1. Membuat karyawan merasa nyaman 

Dimilikinya prosedur kerja serta adanya peralatan kerja yang mencukupi 

maka akan membuat karyawan merasa lebuh aman dan nyaman dalam 

bekerja. Rasa khawatir dapat diminimalkan, sehingga karyawan 

bersungguh-sungguh dalam melaksanakan aktivitas pekerjaanya. Membuat 

karyawan merasa nyaman dalam meningkatkan produktivitas kerjanya. 

2. Memperlancar proses kerja 

Terdapat program keselamatan kerja, maka kecelakaan kerja bisa 

diminimalkan. Kemudian dengan kesehatan kerja karyawan yang termain 

baik secara fisik maupun mental, maka karyawan dapat beraktivitas secara 

normal. 

3. Agar karyawan berhati-hati dalam bekerja 

Karyawan mengikuti prosedur kerja yang telah ditetapkan, seluruh 

karyawan diwajibkan memakai perlengkapan kerja dengan sebaik-baiknya, 

sehingga hal ini menjadikan karyawan lebih waspada serta berhati-hati 

dalam melaksanakan aktivitasnya. 

4. Mematuhi aturan dan rambu-rambu kerja 

Perusahaan memang rambu-rambu kerja yang sudah ada dan dipasang 

diberbagai tempat sebagai tanda dan peringatan. Dengan adanya rambu 

tersebut akan turut mengingatkan karyawan dalam bekerja. Penempatan 

rambu-rambu kerja harus mudah diliat serta jelas tanpa terdapat hambatan 

ataupun halangan. 

5. Tidak mengganggu proses kerja 

Diharapkan tindakan karyawan tidak akan mengganggu aktivitas 

karyawannya. Sebagai contoh pemakaian perlengkapann keselamatan kerja. 

6. Menekan biaya 

Perusahaan berupaya mengurangi biaya dengan terdapatnya program 

keselamatan, maka kecelakaan kerja dapat diminimalkan. Karyawan 

diwajibkan memakai perlengkapan dam pengaman kerja yang berimbas 

kepada biaya kecelakaan kerja menjadi relatif kecil dan dapat diminimalkan, 
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sehingga mengurangi biaya pengobatan dan kesempatan kerja karyawan 

yang hilang. 

7. Menghindari kecelakaan kerja 

Kepatuhan karyawan kepada ketentuan kerja termasuk memberi rambu- 

rambu kerja yang sudah dipasang. Setelah itu karyawan harus memakai 

peralatan kerja sesuai ketentuan yang sudah diterapkan, sehingga 

kecelakaan kerja bisa diminimalkan. Umumnya kecelakaan hendak terjadi 

karena karyawan kurang mencermati penggunaan prosedur serta 

perlangkapan kerja, seperti tidak mengenakan perlengkapan pengaman 

dalam bekerja. 

8. Menghindari tuntutan pihak-pihak tertentu 

Bila terjadi suatu macam kecelakaan kerja yang kerap kali disalahkan adalah 

pihak perusahaan. dengan adanya safety management system, ini membuat 

tuntutan karyawan pada keselamatan dan kesehatan kerja bisa 

diminimalkan, sebab karyawan telah menyetujui terhadap ketentuan yang 

berlaku diperusahaan tersebut, sehingga telah mengetahui risiko yang akan 

dihadapinya. 

 

Menurut Irzal (2016:235), Tujuan dan Manfaat Keselamatan Kesehatan 

Kerja (K3): 

1. Untuk menghindari adanya kecelakaan kerja. 

2. Untuk mencegah munculnya penyakit yang disebabkan dari pekerjaan. 

3. Menghindari atau mengurangi terjadinya kematian. 

4. Menghindari atau mengurangi terjadinya cacat tetap. 

5. Memelihara bangunan, material, peralatan serta mesin kerja, instalasi dan 

lain sebagainya. 

6. Meningkatkan produktivitas kerja tanpa memaksakan tenaga kerja dan 

menjamin kehidupan produktif pekerja. 

7. Menjamin tempat kerja yang sehat, bersih, aman, dan nyaman yang dapat 

mencipatkan rasa nyaman dan semangat pekerja produksi. 

Indikator Keselamatan Kerja menurut Rudi Wijaya (2018:83) adalah 

sebagai berikut: 

1. Ketersediaan alat pelindung diri. 

2. Kelengkapan alat pelindung diri. 
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3. Kondisi alat pelindung diri. 

4. Kesadaran akan pentingnya alat pelindung diri. 

5. Penempatan alat pelindung diri. 

 

Menurut Gunawan dan Waluyo (2015:23), Keselamatan Kerja (safety) 

merupakan upaya manusia untuk mencegah terjadinya insiden atau yang 

merugikan perusahaan, tenaga kerja, masyarakat, maupun lingkungan alam. 

Ada dua pendekatan keselamatan kerja, yaitu 

1. Pendekatan Keselamatan Industri (Industry Safety) 

Pendekatan ini didasari pada pemikiran bahwa di tempat kerja tenaga kerja 

akan bertemu dengan saran produksi, sehingga timbul bahaya kerja dalam 

bentuk seperti terjatuh dari ketinggian, terpapar bahan kimia berbahaya, 

tersengat listrik, terjepit mesin, dan sakit akibat kerja. Oleh karena itu, 

tenaga kerja perlu dilindungi dengan cara penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD), poster keselamatan kerja, peraturan keselamatan kerja, dan lain-lain. 

2. Pendekatan Keselamatan Operasi (Operation Safety) 

Pendekatan ini didasari pada pemikiran bahwa pada kegiatan produksi atau 

operasi digunakan bahan-bahan berbahaya yang diproses dengan 

menggunakan parameter operasi tertentu, misalnya tekanan, temperature, 

dan aliran. Kegiatan operasi atau produksi ini mengandung risiko bahaya 

operasi atau proses dalam bentuk terjadinya kebakaran atau ledakan. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mengendalikan risiko operasi ini, 

pengendalian risiko dengan pendekatan keselamatan operasi ini 

diintegrasikan dalam pengelolaan operasi melalui peralatan dan saran 

kemampuan SDM dan pengawasan administratif pelaksanaan operasi 

(manajemen dan prosedur). 

Menurut Slamet (2015:240), unsur-unsur penunjang keselamatan kerja 

adalah sebagai berikut: 

1. Adanya unsur-unsur keamanan dan kesehatan kerja. 

2. Adanya kesadaran dalam menjaga keselamatan dan kesehatan kerja. 

3. Teliti dalam bekerja. 

4. Melaksankan prosedur kerja dengan memperhatikan keamanan dan 

kesehatan kerja. 

 



15  

 

Berikut beberapa alat keselamatan kerja mulai dari alat keselamatan kerja 

hingga sekoci yang diatur dalam SOLAS (Safety of Life at Sea). Alat pelindung 

untuk para pekerja adalah gunanya untuk melindungi pekerja dari bahaya- 

bahaya yang mungkin menimpanya sewaktu-waktu dalam menjalankan 

tugasnya, seperti: 

a) Jaket Pelampung (Safety Jacket) 

b) Ban Pelampung (Lifebuoys) 

c) Helm Safety (Safety Helmet) 

d) Baju Pelindung (Wearpack) 

e) Sarung Tangan 

f) Sepatu Safety (Safety Shoes) 

g) Isyarat Visual (Pyrotechnis) 

h) Sekoci Penyelamat (Life Boat) 

i) Rakit Penolong (Inflatable Liferaft) 

j) Line Throwing Apparatus 

 

Alat keselamatan pada dasarnya merupakan alat yang sangat penting, sebab 

alat tersebut adalah upaya dalam melindungi pekerja pada saat bekerja 

(Hindratmo, Astria, 2016). Fungsi dan standar alat keselamatan kerja di atas 

kapal dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 

Alat Keselamatan Kerja dan Fungsi 

 
 

No. Alat Keselamatan 

di atas kapal 

Fungsi Standar 

1. Life Jacket 
 

 
 

 

Membuat awak kapal 

dapat mengapung saat 

berada di laut. Dalam 

kondisi darurat, seperti 

saat kapal akan 

tenggelam. 

a) Setiap life jacket 

harus dilengkapi 

dengan sebuah 

lampu dan peluit. 
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2. Lifebuoy 
 

 

 

 

 
 

 

Ban ini akan 

dilemparkan ke laut 

saat ada pekerja atau 

penumpang yang 

berada dalam kondisi 

darurat. 

a) Harus berwarna 

yang mudah dilihat 

di laut. 

b) Dilengkapi dengan 

tali yang diikat di 

sekeliling 

pelampung. 

3. Safety Helmet 
 

 
 

 

 

 

Pelindung kepala dari 

benturan dan terkena 

benda jatuh. 

a) Masa pakai helm 

paling lama lima 

tahun. 

b) Pengecekan helm 

minimal setiap satu 

bulan sekali. 

4. Wearpack 

 

 

 

Melindungi awak 

kapal dari cairan 

berbahaya atau minyak 

saat bekerja. 

a) Memiliki bahan 

yang tahan api dan 

bahan kimia. 

b) Memiliki desain 

yang nyaman dapat 

bergerak bebas. 

5. Safety Gloves 

 

 

Keselamatan tangan 

juga harus diperhatikan 

agar terhindar dari luka 

sayatan atau tusukan. 

a) Dilakukan inspeksi 

rutin setiap hari 

sebelum 

digunakan. 

b) Harus diperiksa 

setelah  insiden 

yang mungkin 

menyebabkan 

kerusakan pada 

sarung tangan. 
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6. Safety Shoes 

 

Safety shoes yang 

digunakan untuk 

pekerja di atas kapal 

adalah sepatu boot 

karena kedap terhadap 

air. 

a) Alas kaki 

pelindung jari kaki 

memiliki bagian 

atas kulit, tahan 

minyak, dan sol 

anti-selip. 

7) Pyrotechnis 

 

Isyarat yang digunakan 

untuk memberi tanda 

kepada kapal penolong 

saat keadaan darurat. 

Isyarat ini bisa berupa 

smoke signal dan 

hanya efektif untuk di 

siang hari, karena tidak 

memancarkan cahaya. 

a) Melarang bahan- 

bahan merokok, 

pemanti api, atau 

nyala api dalam 

jarak 50 kaki dari 

pyrotechnis. 

8. Life Boat 
 

 

 

Digunakan 

 saat keadaan

 darurat, sekoci 

ini harus ditempatkan 

di area yang mudah 

dijangkau. 

a) Panjang tidak 

boleh kurang dari 

24 kaki. 

Berat maksimum 

tidak boleh lebih 

dari 20.320 kg. 

9. Inflatable Liferaft 
 

 

 
 

 

 

 

Rakit penolong yang 

dapat mengembang 

pada saat dilempar ke 

laut secara otomatis. 

a) Tahan terhadap 

kondisi laut selama 

30 hari. 

b) Memiliki kapasitas 

minimal 6 orang. 

b) Memiliki warna 

yang terang, 

misalnya orange. 
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10. Line Throwing 

Apparatus 

 

 

Penghubung antara 

rakit penolong atau 

sekoci dengan kapal 

penyelamat. Alat 

pelempar ini memiliki 

kemampuan melempar 

minimal 230 meter. 

a) Memiliki akurasi 

yang baik 

b) Instruksi 

pemakaian harus 

tercantum pada 

badan alat. 

Sumber : https://www.safety-marine.com/ 

 

 

Dalam buku Keselamatan kerja dan Pencegahan Kecelakaan oleh Suma’mur 

P.K., 1981, Keselamatan Kerja berkaitan dengan produksi dan produktivitas. 

Keselamatan kerja dapat membantu peningkatan produksi dan produktivitas atas 

dasar: 

a. Dengan tingkat keselamatan kerja yang tinggi, kecelakaan-kecelakaan yang 

menjadi sebab sakit cacat dan kematian dapat dikurangi atau ditekan sekecil- 

kecilnya sehingga pembiayaan yang tidak perlu dapat dihindari. 

b. Tingkat keselamatan kerja yang tinggi, sejalan dengan pemeliharan dan 

penggunaan peralatan kerja dan mesin yang produktif dan efisien dan 

bertalian dengan tingkat produksi dan produktif yang tinggi. 

c. Tingkat keselamatan kerja yang tinggi, menciptakan kondisi-kondisi yang 

mendukung kenyamanan serta kegairahan kerja, sehingga faktor manusia 

dapat diserasikan dengan Tingkat efisien yang lebih tinggi pula. 

d. Praktek keselamatan kerja tidak bisa dipisah-pisahkan dari ketrampilan, 

keduanya berjalan sejajar dan merupakan unsur bagi kelangsungan proses 

produksi. 

e. Keselamatan kerj ayng dilaksanakan sebaik-baiknya dengan partisipasi 

pekerja akan membawa keamanan dan ketenangan kerja, sehingga sangat 

membantu terciptanya kelancaran produksi. 

 

Syarat-syarat keselamatan kerja diatur dalam pasal 3 ayat 1, UU No.1 tahun 

1970 tentang Keselamatan Kerja yang berbunyi sebagai berikut: 

a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan. 

b. Mencegah, mengurangi, dan memadamkan kebakaran. 

https://www.safety-marine.com/
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c. Mencegah dan mengurangi peledakan. 

d. Memberi kesempatan atau jalan menjalankan diri pada waktu kebakaran 

atau kejadian lain yang berbahaya. 

e. Memberi pertolongan pada kecelakaan. 

f. Memberi alat-alat pelindung diri pada pekerja. 

g. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik fisik 

maupun keracunan, infeksi, dan penularan. 

h. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai. 

i. Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik. 

j. Menyelenggarakan penyegaran yang cukup. 

k. Memelihara kesehatan dan ketertiban. 

Dalam penelitian Hajmohammad & Vachon (2014) indikator kinerja 

keselamatan kerja berkaitan dengan budaya keselamatan kerja. Dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa budaya keselamatan kerja berhubungan dengan 

keselamatan kerja. 

 

3. Kesiapan Tanggap Darurat 

Keadaan daruat merupakan keadaan yang mempunyai kecenderungan 

ataupun potensi yang membahayakan baik bagi keselamatan manusia, harta 

benda maupun lingkungan. Keadaan darurat merupakan salah satu elemen dari 

International Safety Management Code (ISM Code) pada bagian 8 yaitu 

Kesiapan Tanggap Darurat. 

Menurut aturan ISM Code, Perusahaan wajib mengidentifikasi situasi 

darurat yang potensial di atas kapal dan menetapkan prosedur untuk merespon 

situasi darurat. Perusahaan mengembangkan rencana-rencana untuk 

menanggapi situasi darurat di atas kapal diantaranya ,Prosedur keadaan 

darurat, Emergency plan, Monitor dan perawatan alat-alat keselamatan, dan 

Monitor latihan keselamatan.  

a. Tingkat Keadaan Darurat diatas kapal 

Menurut Capt. Samuel Dumak Parerungan (2019:3), Keadaan darurat 

adalah suatu keadaan diluar normal yang terjadi diatas kapal yang 

mempunyai potensi yang dapat membahayakan jiwa manusia, harta benda, 

dan lingkungan dimana kapal berada. Tingkat keadaan darurat di kapal 

yaitu: 
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1) Alert – 1 (Siaga 1) 

Kecelakaan kecil atau menengah yaitu kecelakaan yang dinilai dapat 

dikendalikan / diatasi, kapal masih dapat beroperasi dan tidak 

membahayakan awak kapal, kapal dan muatannya dalam arti dapat 

diperbaiki oleh Nahkoda atau tanpa saran dari kantpr dengan dilakukan 

perbaikan sementara. Apabila tidak dilakukan tindakan perbaikan 

secepatnua, akan berakibat menuju pada kondisi Alert 2 – (Red Alert)  

 

2) Alert – 2 (Red Alert) 

Kecelakaan besar seperti luka / cidera, polusi, tabrakan, kebakaran, 

ledakan, kandas, pembajakan, kerusakan besar, kerusakan karena cuaca 

atau keadaan darurat yang lainnya timbul dan memerlukan bantuan 

segera dari pihak ketiga (tenaga ahli), memerlukan monitoring 

pelaksanaannya di kapal dari darat. 

 

 

b. Jenis Keadaan Darurat diatas kapal  

Menurut International Chamber of Shipping (ICS), terdapat enam 

kondisi darurat diatas kapal diantaranya 

1. Kebakaran / Ledakan (fire / explosion) 

Keadaan darurat yang terjadi ditempat-tempat yang rawan diatas kapal, 

seperti dapur, kamar mesin, kamar laundry yang mempunyai tingkat 

kecenderungan akan membahayakan keselamatan jiwa manusia dan 

harta benda yang ada diatas kapal serta lingkungan dimana kapal 

mengalami keadaan darurat yang harus diatasi dengan secepatnya agar 

tidak menimbulkan situasi krisis. 

 

2. Tubrukan (collision) 

Keadaan darurat yang disebabkan karena terjadinya tubrukan antar 

kapal, tubrukan kapal dengan benda-benda terapung maupun tubrukan 

kapal dengan dermaga yang mempunyai tingkat kecenderungan akan 

membahayakan keselamatan jiwa manusia dan harta benda yang ada 

diatas kapal serta lingkungan dimana kapal mengalami musibah yang 

harus diatasi dengan secepatnya agar tidak menimbulkan situasi krisis. 
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3. Kandas (grounding/stranded) 

Keadaan darurat yang disebabkan karena kondisi kapal pada dasar 

perairan baik yang dilakukan secara disengaja maupun yang dilakukan 

secara tidak sengaja yang mempunyai tingkat kecenderungan akan 

membahayakan keselamatan jiwa manusia dan harta benda yang ada 

diatas kapal serta lingkungan dimana kapal mengalami musibah yang 

harus diatasi dengan secepatnya agar tidak menimbulkan situasi krisis. 

 

4. Kebocoran (floading) 

Keadaan darurat yang disebabkan karena terjadinya kebocoran pada 

lambung kapal dimana kekuatan pompa tidak sebanding dengan 

masuknya air keruangan kapal yang mempunyai tingkat kecenderungan 

akan membahayakan keselamatan jiwa manusia dan harta benda yang 

ada diatas kapal serta lingkungan dimana kapal mengalami musibah 

yang harus diatasi dengan secepatnya agar tidak menimbulkan situasi 

krisis. 

5. Orang jatuh ke laut (man over board) 

Keadaan darurat yang disebabkan karena adanya orang jatuh ke laut 

yang mempunyai tingkat kecenderungan akan membahayakan 

keselamatan jiwa manusia dari orang tersebut sehingga harus diatasi 

dengan secepatnya. 

 

6. Pencemaran (pollution) 

Keadaan darurat yang terjadi karena pembuangan limbah dan sampah 

yang melebihi ambang batas yang telah ditentukan yang mempunyai 

tingkat kecenderungan akan membahayakan keselamatan jiwa manusia 

dan harta benda yang ada diatas kapal. 

 

c. Penyebab Terjadinya Keadaan Darurat diatas kapal 

Setiap keadaan darurat yang terjadi diatas kapal terdapat penyebab yang 

tidak serta-merta terjadi. Menurut Hadi Purwantomo dalam bukunya 

berjudul Prosedur Darurat dan SAR (2018:5). 
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1. Kesalahan Manusia (human error) 

Keadaan darurat atau situasi krisis diatas kapal, 85% diakibatkan karena 

kesalahan manusia dimana dalam melaksanakan pekerjaannya awak 

kapal kurang atau tidak memahami, mentaati, dan melaksanakan 

ketentuan-ketentuan yang terdapat pada aturan keselamatan dan masih 

berpegang teguh bahwa tidak terjadi apa-apa, sehingga lalai dan tidak 

disiplin. 

 

2. Kesalahan peralatan (technical error) 

Keadaan darurat atau situasi kritis diatas kapal, 15% diakibatkan karena 

kesalahan peralatan dimana peralatan tidak dapat berfungsi dengan baik 

dan benar sehingga penunjukan atau hasilnya salah. 

 

3. Kesalahan prosedur 

Hal ini dikarenakan pada waktu membuatnya awak kapal yang terkait 

pekerjaan itu tidak atau kurang memahami dan mentaati serta 

melaksanakan ketentuan-ketentuan yang ada. 

 

4. Pelanggaran terhadap peraturan 

Pelanggaran terhadap aturan-aturan yang telah diterapkan diatas kapal 

yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait dalam pengoperasian 

kapal yang bersangkutan. 

 

5. External action 

Terjadi karena adanya aksi-aksi atau demo yang dilakukan diluar kapal 

tetapi kapal ikut merasakan imbasnya. 

 

d. Prosedur Penyelamatan diri diatas kapal 

Menurut Betty Verly (2023:146),  Penyelamatan jiwa manusia di 

laut merupakan suatu pengetahuan pelaut yang menyangkut bagaimana 

cara menyelamatkan diri maupun orang lain dalam keadaan darurat di 

laut, akibat kecelakaan akibat terbakar, tubrukan, kandas kapal bocor 

dan kapal tenggelam. Bahaya tersebut dapat setiap saat menimpa para 

pelaut yang sedang berlayar atau orang-orang yang sedang diatas 



23  

kapal.  

Dalam proses penyelamatan ini baik para penolong maupun yang 

ditolong harus memahami tentang hal-hal sebagai berikut:  

1. Cara menggunakan alat penolong yang ada di kapal dan teknik 

pelaksanaannya.  

2. Tindakan-tindakan yang harus dilakukan sebelum dan setelah 

terjun dari kapal ke laut  

3. Tindakan-tindakan selama terapung dan bertahan di laut. 

4. Tindakan-tindakan pada saat naik sekoci/rakit penolong.  

5. Semua tindakan ini dimaksud agar setiap orang dalam keadaan 

bahaya atau dalam keadaan darurat dapat menolong dirinya sendiri 

atau orang lain secara tepat dan tepat, baik pada waktu terjun ke 

laut maupun bertahan / terapung di laut  

6. Menolong orang lain pada waktu naik ke sekoci atau rakit penolong 

sebelum pertolongan datang. Penyelamatan jiwa manusia melalui 

beberapa aspek, antara lain yang utama adalah kewajiban dan 

tanggung jawab member pertolongan kepada orang-orang yang 

berada dalam keadaan bahaya. 

e. Prosedur Meninggalkan kapal bagi awak kapal saat keadaan darurat 

Menurut Betty Verly (2023:147), Prosedur meninggalkan kapal bagi 

awak kapal saat terjadinya keadaan darurat diantaranya: 

1. Seluruh awak kapal menggunakan jaket penolong (life jacket) 

selanjutnya berkumpul di tempat yang ditentukan oleh perwira 

kapal.  

2. Awak kapal yang akan terjun ke laut berdiri tegak di sisi kapal 

3. Yakinkan tinggi tempat terjun tidak lebih dari 4,5 meter dari atas 

kapal dan perhatikan bahwa tidak ada benda atau pusaran air di 

tempat terjun.  

4. Sebelum terjun, tutup hidung dan mulut dengan tangan kiri untuk 

mencegah masuknya air laut  

5. Pegang life jacket dengan tangan kanan keras-keras untuk 

menahannya agar tidak lepas.  

6. Ketika terjun ke laut, arahkan pandangan mata lurus ke depan 
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a) Persiapan  

Tindakan pertama mendengarkan isyarat tanda bahaya adalah 

gunakan seluruh pakaian sebagai pelindung, bila harus 

meninggalkan kapal, pakailah seluruh pakaian sebagai 

pelindung. Pakaian akan melindungi diri dari dinginnya air laut, 

teriknya sinar matahari dan ikan-ikan buas di laut. Pakaian 

sebagai pelindung memperpanjang waktu hidup, pakailah 

pakaian hangat sebanyak mungkin dan kenakanlah baju 

penolong dan pergilah ke tempat berkumpul yang telah 

ditentukan. 

b) Terjun Ke laut.  

Sebelum terjun ke laut adalah sebagai berikut:  

Berdiri tegak di sisi kapal, lihat ke permukaan laut kemungkinan 

ada pusaran air laut dan benda – benda yang menghalangi. Tutup 

hidung dan mulut dengan sebelah tangan untuk mencegah air 

masuk ketika terjun. Pegang bagian atas jaket penolong di satu 

sisi dan sebaiknya silangkan ke dua sisi tangan, Jaket penolong 

harus ditekan karena ketika terjun ke laut laut akan terangkat ke 

atas karena tekanan air, Sekali lagi perhatikan/lihat permukaan 

laut, Loncat dengan kaki tertutup rapat dan lurus dan pandangan 

lurus ke depan, Jangan meloncat langsung ke sekoci penolong 

dan tinggi tempat penerjunan jangan sampai lebih dari 4,5 meter. 

c) Cara Bertahan Dengan Menggunakan Baju Renang.  

Bila telah meloncat dari kapal, diusahakan terapung dengan 

posisi terlentang. Diam terapung-apung sebelum pertolongan 

tiba. Bila dekat dengan kapal penolong atau pesawat luput maut, 

berenanglah dengan posisi terlentang dan gunakan kedua tangan 

sebagai pengayuh Harus berhemat tenaga agar dapat bertahan 

hidup sampai pertolongan tiba. Energi dalam tubuh diperlukan 

untuk menjaga panas tubuh Kematian dapat terjadi karena 

hilangnyya panas tubuh secara tidak disadari dan diusahakan 

agar tetap dalam keadaan berkelompok.  

7. Menghidupkan Mesin Sekoci Penolong.  
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f. Keselamatan di laut 

Menurut Betty Verly (2023:147), Keselamatan di laut tidak saja 

bergantung dari kapalnya, awak maupun peralatannya, tetapi terutama 

kesiapan dari peralatan-peralatannya untuk dapat digunakan setiap saat 

baik sebelum berangkat kapal maupun didalam perjalanan. Kesiapan 

peralatan penolong diaturan dalam peraturan SOLAS yang menyatakan 

bahwa ketentuan tentang sekoci-sekoci penolong, rakit penolong, dan 

alat-alat apung di kapal yang termasuk dalam peraturan ini adalah 

bahwa semua harus dalam keadaan siap untuk digunakan dalam 

keadaan darurat. Semua alat penolong harus dijaga supaya berada 

dalam kondisi baik dan siap digunakan sebelum meninggalkan 

pelabuhan dan setiap saat selama pelayaran. 

 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Menurut McGaghie dalam Hayati (2020:58), kerangka pemikiran ialah proses 

melakukan pengaturan dalam penyajian pertanyaan dalam penelitian dan 

mendorong penyelidikan atas permasalahan yang menyajikan permasalahan dan 

konteks penyebab peneliti melaksanakan studi tersebut. 

Penelitian ini menguji bagaimana pengaruh safety management system terhadap 

keselamatan kerja di kapal milik PT Humolco LNG Indonesia. terdapat dua variabel 

yang diuji dalam penelitian ini yaitu Safety Management Sytem (variable 

independent) terhadap keselamatan kerja (variable dependen). Variabel safety 

management system dan keselamatan kerja mempengaruhi berkurangnya angka 

kecelakaan kerja di atas kapal milik PT Humolco LNG Indonesia. Oleh karena itu, 

peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh safety 

management system terhadap keselamatan kerja di kapal milik PT Humolco LNG 

Indonesia, yang dapat dilihat kerangka pemikiran pada Gambar 2.1. 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran (Hubungan antar Variabel X dan Y) 

 

Safety Management Sytem 

(X) 

 

Keselamatan Kerja 

(Y) 
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Keterangan: 

X : Safety Management System 

Y : Keselamatan Kerja di kapal milik PT Humolco LNG Indonesia 

 

 

D. HIPOTESIS 

Menurut Sugiyono (2018:63), Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai 

sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal yang sering dituntut untuk 

melakukan pengecekannya. Berdasarkan kerangka pemikiran yang penulis 

sampaikan di atas, maka penulis dapat membuat suatu hipotesis atau jawaban 

sementara tentang jawaban yang akan penulis teliti, yaitu: 

Dengan demikian, berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan kerangka 

pemikiran yang telah dibahas, maka hipotesis sebagai berikut : 

Ha : Adanya pengaruh dari safety management system terhadap keselamatan 

kerja di kapal milik PT Humolco LNG Indonesia. 

Ho : Tidak ada pengaruh dari  safety management system terhadap 

keselamatan kerja di kapal milik PT Humolco LNG Indonesia. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian pada saat melakukan Praktek Darat di PT Humolco 

LNG Indonesia, selama kurang lebih 12 bulan terhitung dari 15 Agustus 2022 

sampai 23 Agustus 2023. 

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan penulis di Perusahaan Pelayaran PT Humolco LNG 

Indonesia. PT Humolco LNG Indonesia didirikan pada tahun 1986, Humolco 

Trans Inc. sebagai Joint Venture antara PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk 

bekerja sama dengan Mitsui O.S.K Lines Ltd. Berikut data perusahaan : 

 

Berikut adalah informasi umum mengenai data-data perusahaan: 
 

Nama Perusahaan : PT Humolco LNG Indonesia 

Alamat Perusahaan : Mangkuluhur City Office Tower One, Jl. Gatot Subroto 

No.Kav. 1, Karet Semanggi, Kecamatan Setiabudi, 

Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

12930 

Telepon : +62-21-5086-0686 

Fax : +62-21-5096-6343 
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B. METODE PENDEKATAN 

1. Metode Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan penelitian adalah suatu metode atau cara yang digunakan 

untuk mendapatkan tujuan tertentu. Menurut Sugiyono (2020:2), Metode 

Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono (2018:13), Metode penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data 

penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistic sebagai 

alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan 

suatu kesimpulan. 

Adapun metode pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam menulis 

skripsi ini adalah metode kuantitatif dimana pengumpulan data untuk dianalisis 

berupa angka-angka (numerik). 

 

 

2. Variabel Penelitian 

Menurut Hatch dan Farhady (2015:38), Variabel Penelitian adalah atribut 

atau objek yang memiliki variasi antara satu sama lainnya. Menurut Silaen 

(2018:69), Variabel Penelitian adalah konsep yang mempunyai bermacam- 

macam nilai atau mempunyai nilai yang bervariasi yakni suatu sifat, karakteristik 

atau fenomena yang dapat menunjukan sesuatu untuk dapat diamati atau diukur 

yang nilainya berbeda atau bervariasi. 

Menurut Sugiyono (2022:38), Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas 

dan variabel terikat, yaitu 

1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

timbulnya variabel terikat dengan simbol (X). Dalam penelitian ini variabel 

X atau variabel yang mempengaruhi variabel terikat adalah Pengaruh Safety 

Management System. 

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat merupakan varibel bebas 

dengan simbol (Y). Dalam penelitian ini variabel Y adalah Keselamatan 

Kerja di atas kapal milik PT Humolco LNG Indonesia. 
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C. SUMBER DATA 

Sumber data adalah sumber dari mana data diperoleh, segala sesuatu yang dapat 

memberikan informasi mengenai data. Menurut Arikunto (2013:172), Sumber data 

adalah subjek dimana data diperoleh, sumber data yang tidak tepat mengakibatkan 

data yang terkumpul tidak relevan. 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dan dianalisis berupa data primer dan 

data sekunder, yaitu 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2017:193), Data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data yang dikumpulkan dan 

diperoleh secara langsung dari objek penelitian, seperti melakukan kuesioner 

terhadap karyawan perusahaan dan awak kapal PT Humolco LNG Indonesia 

mengenai pengaruh safety management system terhadap keselamatan kerja di atas 

kapal milik PT Humolco LNG Indonesia. 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2017:193), Data sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Artinya sumber data 

penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang 

berupa bukti telah ada. Data sekunder digunakan untuk melengkapi data primer 

yang dapat diperoleh dari referensi buku, undang-undang, peraturan menteri, 

jurnal dimana data tersebut terkait dengan objek yang diteliti sehingga dapat 

memberikan gambaran secara lengkap dan utuh. 

 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Menurut Djaali (2020:2), Teknik pengumpulan data adalah serangkaian kegiatan 

yang dilakukan oleh peneliti unutk mengkaji dan meneliti dengan menggunakan alat 

ukur yang disesuaikan dengan permasalahan yang akan diketahui. Menurut Djaali 

(2020:49), Tahapan penting dalam proses penelitian adalah tahapan pengumpulan 

data. Hal ini dimaksudkan untuk dapat memperoleh data yang valid dari variabel yang 

akan diteliti dalam suatu penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, data variabel 

penelitian atau angka yang menunjukan kuantitas setiap unit penelitian untuk setiap 

variabel yang mengubah fakta data yang dianalisis untuk menjawab pertanyaan 
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penelitian yang selanjutnya mencapai tujuan penelitian. 

Dalam penelitian kuantitatif dikenal beberapa metode pengumpulan data yang 

umum digunakan. Beberapa metode tersebut, antara lain: 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini salah satunya yaitu teknik 

observasi. Menurut Djaali (2020:53), Teknik pengumpulan data dengan observasi 

melalui pengamatan berbagai fenomena atau kegiatan terhadap indikator dari 

variabel penelitian. Peneliti megamati secara langsung kegiatan manajemen 

keselamatan di perusahaan. 

 

2. Studi Pustaka 

Menurut Nazir (2013:93), Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

studi penelaah terhadap buku-buku, literatur yang berhubungan dengan masalah 

yang dipecahkan. Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

membaca, melihat, meneliti ataupun mengutip dari buku referensi termasuk dari 

berbagai situs internet dan e-book yang berhubungan dengan masalah yang ditulis. 

 

 

3. Studi Dokumentasi 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam bukunya Metode Penelitian 

Pendidikan menyebutkan bahwa, “Studi Dokumenter merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen 

baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik”. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data, data 

laporan near miss yang dikirim dari kapal, data safety management system. 

 

4. Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2019:199), Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada 

responden untuk dijawabnya. Ada dua kuesioner yang diberikan kepada 

responden yaitu kuesioner mengenai safety management system dan keselamatan 

kerja. 
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a. Kuesioner Varibel Safety Management System 

Kuesioner atau angket variabel safety management system terdiri dari 10 butir 

pertanyaan (X). 

 

b. Kuesioner Variabel Keselamatan Kerja 

Kuesioner atau angket variabel keselamatan kerja terdiri dari 10 butir 

pertanyaan (Y). 

Masing-masing pernyataan yang akan diberikan dimana setiap jawaban 

bobot nilainya berdasarkan skala likert. Menurut Sugiyono (2018:152), Skala 

likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekolompok orang tentang fenomena sosial. Terdapat 5 skala likert 

(Sugiyono, 2018:152) yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 

Skala Penilaian Berdasarkan Skala Likert 
 

No. Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono 2018:152 

 

Dengan skala likert, maka variabel yang diukur akan dijadikan beberapa 

indikator. Kemudian indikator dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item 

instrumen berupa pernyataan 
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Tabel 3.2 

Tabel Indikator Variabel Safety Management System (X) 
 

Variabel Dimensi Indikator Penelitian 

Terdahulu 
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- Sumber 

Daya dan 

Personil 

1) Memastikan setiap 

anggota awak 

memahami peran dan 

tanggung jawab mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mayank Faumni, 

Untung Budiarto, 

& Berlian 

Arswendo, 

Implementasi ISM 

Code pada Kapal 

Penumpang di 

Pelabuhan Tanjung 

Emas Semarang 

2) Menyediakan informasi 

yang relevan dan penting 

terkait tugas dan 

keselamatan. 

3) Mempersiapkan awak 

kapal untuk merespons 

keadaan darurat dengan 

efektif. 

4) Melatih awak kapal 

untuk merespons 

keadaan darurat secara 

efisien dan efektif. 

5) Memastikan bahwa kru 

kapal memiliki 

kualifikasi yang 

diperlukan. 
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- Perawatan 

dan 

Perbaikan 

Kapal 

1) Memastikan setiap 

bagian kapal berfungsi 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mayank Faumni, 

Untung Budiarto, 

& Berlian 

Arswendo, 

Implementasi ISM 

Code pada Kapal 

Penumpang di 

Pelabuhan Tanjung 

Emas Semarang 

2) Mengumpulkan informasi 

dan catatan mengenai 

kondisi dan status kapal. 

3) Memastikan 

pemeliharaan dilakukan 

secara rutin dan tepat 

waktu. 

4) Memberikan informasi 

terkini mengenai status 

pemeliharaan kapal. 

5)  Memastikan tindak lanjut 

yang tepat terhadap 

temuan dalam laporan. 

 



34  

Tabel 3.3 

Indikator Variabel Keselamatan Kerja (Y) 
 

Variabel Dimensi Indikator Penelitian 

Terdahulu 
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- Alat 

Pelindung 

Diri 

(APD) 

1) Ketersediaan alat 

pelindung diri 

Rudi Wijaya & 

Johan  Paing, 

Analisa Faktor- 

Faktor yang 

mempengaruhi 

keselamatan kerja 

karyawan 

perusahaan 

kontraktor  di 

Surabaya 

2) Penggunaan alat pelindung 

diri 

3) Kondisi alat pelindung diri 

4) Kesadaran akan 

pentingnya alat pelindung 

diri 

5) Penempatan alat pelindung 

diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Budaya 

- Keselamatan 

Kerja 

1) Keterampilan awak kapal 

dalam mengidentifikasi 

potensi  bahaya  di  atas 

kapal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hajmohammad & 

Vachon (2014) 

2) Tingkat kepatuhan awak 

kapal terhadap prosedur 

keselamatan  yang  telah 

ditetapkan. 

3) Komunikasi mengenai 

informasi tentang 

keselamatan   kerja   ke 

seluruh awak kapal. 

4) Keterlibatan awak kapal 

dalam keselamatan 

5) Kerja sama dan saling 

mengingatkan antar awak 

kapal    dalam hal 

keselamatan. 
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E. POPULASI, SAMPEL, DAN TEKNIK SAMPLING 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (2017:173), Populasi adalah keseluruh subjek penelitian. 

Menurut Sugiyono (2019:126), Populasi adalah suatu wilayah yang terdiri dari 

objek atas subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 80 responden yang terdiri dari awak kapal 

dari kapal milik PT Humolco LNG Indonesia dan karyawan PT Humolco LNG 

Indonesia. 

 

 

2. Sampel dan Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono (2019:131), Sampel adalah bagian dari total dan 

karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi, sampel merupakan metode dalam 

suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengambil sebagian atas populasi 

yang hendak diteliti. Menurut Sugiyono (2018:138), Purposive sampling adalah 

pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang 

akan diteliti. 

Dalam menentukan jumlah sampel perlu memperhatikan pedoman kasar 

(Sugiyono, 2017). Dimana: 

a. Jumlah sampel yang paling sesuai untuk hampir semua penelitian adalah 30 < 

n < 500. 

b. Apabila sampel dibagi beberapa kategori, jumlah sampel minimum untuk tiap 

kategori adalah 30. 

c. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana dengan pengendalian 

eksperimental yang ketat, penelitian yang baik dapat dilakukan dengan 

menggunakan sampel sekitar 10 sampai 20 (Sumaran, 2000). 
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Dalam menentukan sampel pada penelitian ini, dengan peneliti akan 

menggunakan rumus Slovin dalam Sugiyono (2018:149) dengan rumusnya yaitu: 

 = N 
 

1 + N (e)2 

Keterangan : 

 = Jumlah sampel yang dicari 

N = Jumlah populasi 

e = Jumlah presisi 10% (0,1) 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 80 dengan jumlah presisi yang 

digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan mencapai 

kesesuaian. 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka penulis akan mengambil sampel sebanyak: 

 = 80 

1 + 80 (0,1)2 

 = 80 

1 + 80 (0,01) 

 = 45 

Maka dapat disimpulkan, sampel pada penelitian ini sebanyak 45 responden. 

 

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Menurut Suharismi Arikunto, teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 

yaitu diolah menggunakan penghitungan statistik melalui rumus statistik. Teknik 

analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik dengan bantuan SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences). Data dianalisis dengan menggunakan 

metode kuantitatif yaitu dengan teknik analisis statistik sebagai berikut 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2019), analisis deskriptif merupakan analisis yang 

mengemukakan tentang data diri responden, yang diperoleh dan jawaban 

responden melalui kuesioner. Kemudian, data yang diperoleh dari jawaban 

responden tersebut dihitung presentasinya. 
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2. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2019:5), Uji Validitas dalam sebuah penelitian digunakan 

sebagai pengukur sah dan tidaknya sebuah kuesioner. Kuesioner dianggap valid 

apabila pernyataan pada kuesioner dapat menggambarkan sesuatu yang diukur 

(Ghozali, Uji Instrumen Data Kuesioner, 2019). Dalam penelitian ini diuji dengan 

menggunakan Statistical Package for Socail Science (SPSS) untuk menganalisis. 

Dalam uji validitas kuesioner, Menurut Gunawan (2019:12), Jika nilai rhitung > 

rtabel, dengan taraf signifikan 0,1 dan df = n-2, maka alat ukur tersebut dinyatakan 

valid dan sebaliknya jika rhitung < rtabel maka item pernyataan tersebut tidak valid. 

Pernyataan yang tidak valid tidak akan disertakan pada pengolahan data 

selanjutnya (Sugiyono, 2004). 

 

 

3. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017:130), menyatakan bahwa Uji Reliabilitas adalah 

sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Koefisien alfa sebagai ukuran umum yang sering 

digunakan untuk mengukur reliabilitas pada Skala Likert (Suryani, 2016). Nilai 

Cronbach’s Alpha berkisar antara 0-1, semakin mendekati 1 maka semakin 

menunjukkan tingkat konsistensi skor. 

 

Dengan kriteria pengujian tersebut, apabila hasil 𝜎2 dengan 𝛼 (Alpha 

Cronbach 𝛼 = 0,60) maka alat ukur tersebut dinyatakan handal (reliable), dan 

sebaliknya apabila hasil hasil 𝜎2 < α (Alfa Crounbach α = 0,60) maka alat ukur 

tersebut adalah tidak handal (unreliable). Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan SPSS. Tabel nilai cronbach’s alpha dapat dilihat 

pada Tabel 3.4 

Tabel 3.4 

Nilai Cronbach’s Alpha 
 

Nilai Cronbach’s Alpha Kualifikasi Status 

0,81 – 1,00 Sangat Reliabel 

0,61 – 0,80 Reliabel 

0,41 – 0,60 Cukup Reliabel 
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0,21 – 0,40 Kurang Reliabel 

0,00 – 0,20 Tidak Reliabel 

Sumber : (Sugiyono, 2015) 

 

 

4. Uiji Asuimsi Klasik  

       Mienuiru it Puirnomo (2017:107) Uiji asuimsi klasik diguinakan uintuik 

m iengietahuii ada tidaknya normalitas riesiduial, muiltikoliniearitas, auitokorielasi dan 

hietieroskiedastis pada modiel r iegriesi. Mod iel riegriesi liniier dapat dis iebuit siebagai 

modiel yang baik jika modiel tiersiebuit miem ienu ihi biebierapa asuimsi klasik yaitui data 

riesiduial tierdistribuisi normal, tidak adanya muiltikoliniearitas, auitokorielasi dan 

hietieroskiedastis. Haruis t ierpienuihinya asuimsi klasik kar iena agar dipierolieh mod iel 

riegriesi diengan iestimasi yang tidak bias dan pienguijian dapat dipiercaya. Apabila 

ada satui syarat saja yang tidak t ierpienuihi, maka hasil analisis r iegriesi tidak dapat 

dikatakan biersifat BLUiiE (B iest Liniear Uinbiasied iEstimator).  

1) Uiji normalitas  

Mienuiru it Ghozali (2018:161) mienyatakan bahwa Uiji normalitas b iertuijuian 

uintuik m ienguiji apakah di dalam mod iel riegriesi, variabiel piengganggui ataui 

riesiduial miemiliki distribuisi normal. Siepierti dikietahuii bahwa uiji t dan uiji F 

m iengasuimsikan bahwa nilai riesiduial miengikuiti distribuisi normal ataui tidak 

diengan analisis grafik dan uiji statistik. Mienuiruit Ghozali (2018), Alpha (α) 

m ieruipakan suiatui batas kiesalahan yang maksimal yang dijadikan s iebuiah 

patokan olieh pienieliti. Siemisal mielakuikan suiatui pienielitian, pienieliti 

m ienietapkan alpha siebiesar 10% ataui 0,1 diengan kaidah kiepuituisan jika 

signifikan liebih dari α=0,1 maka dapat dikatakan data t iersiebuit bierdistribuisi 

normal Cara mielakuikan uiji normalitas dapat dilakuikan d iengan piendiekatan 

analisis grafik normal probability Plot. Pada piendiekatan ini nilai riesiduial 

t ierdistribuisi siecara normal apabila garis (titik-titik) yang mienggambarkan 

data siesuingguihnya akan miengikuiti ataui mierapat kie garis diagonalnya. 

2) Uiji Mu iltikoliniearitas 

Uiji mu iltikoliniearitas b iertuijuian uintuik m ienguiji apakah modiel riegriesi 

t ierbientu ik adanya korielasi tinggi ataui siempuirna antar variabiel biebas 

(indiepiendien). Jika ditiemuikan ada huibuingan korielasi yang tinggi antar 

variabiel biebas maka dapat dinyatakan adanya g iejala muiltikorliniear pada 

pienielitian. 
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3) Uiji Auitokor ielasi 

Uiji auitokol ierasi mieruipakan kolierasi yang t ierjadi antara riesiduial pada satui 

piengamatan diengan piengamatan lain pada modiel r iegriesi. Uiji auitokorielasi 

dapat dikietahuii mielaluii Uiji auitokorielasi pada pienielitian miengguinakan 

m ietodie Ruin t iest. Yang dimana hipotiesis yang diajuikan pada uiji auitokorielasi: 

 H0 = tidak tierdapat auitokorielasi  

 Ha = tierdapat auitokorielasi  

Krit ieria piengambilan kiepuituisan pada uiji auitokorielasi adalah s iebagai 

bierikuit:  

1). Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailied) < 0,1, maka tierdapat giejala auitokorielasi. 

2). Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailied) > 0,1, maka tidak tierdapat giejala 

auitokorielasi.  

4) Uiji Hietieroskiedastisitas 

Uiji h ietieroskiedastisitas diguinakan uintuik m iengietahuii ada ataui tidaknya 

pienyimpangan asuimsi klasik. H iet ieroskiedastisitas yaitui adanya 

kietidaksamaan varian dari r iesiduial uintuik siemuia p iengamatan pada modiel 

riegriesi. Prasyarat yang haruis t ierpienuihi dalam modiel r iegriesi adalah tidak 

adanya giejala hietieroskiedastisitas. 

5) Uji Linearitas 

Menurut Ghozali (2021), Uji Linearitas adalah Uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah informasi model yang digunakan sudah benar atau 

belum. Jika nilai Sig. Deviation from linearity > 0,1, maka terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Jika nilai 

Sig. Deviation from liniearity < 0,1, maka tidak terdapat hubungan yang 

linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

 

5. Analisis Koefisien Korelasi 

Menurut Singgih Santoso (2010:141), analisis koefisien korelasi bertujuan 

untuk mempelajari apakah ada hubungan antara dua variabel atau lebih, sedang 

analisis regresi memprediksi seberapa jauh pengaruh tersebut secara spesifik, 

tujuan analisis korelasi adalah ingin mengetahui apakah diantara dua variabel 

terdapat hubungan, dan jika terdapat hubungan, bagaimana arah hubungan dan 

seberapa besar hubungan tersebut. Secara teoretis, dua variabel dapat sama sekali 

tidak berhubungan (r = 0), berhubungan secara sempurna (r = 1), atau antara kedua 

angka tersebut. Arah korelasi juga dapat positif (berhubungan searah) atau negatif 



40  

(berhubungan berlainan arah). 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mencari saling hubungan atau 

keeratan hubungan antara variabel bebas (independent variable) yang dinyatakan 

dalam (X) dan variabel tidak bebas (dependent variable) yang dinyatakan dalam 

(Y), adapun rumusan mencari koefisien korelasi : 

𝑟 = 
𝑛ΣXY−ΣXΣY 

√(𝑛ΣX2−(ΣX)2)(𝑛ΣY2−(ΣY)2) 

Keterangan : 

r = Besarnya korelasi atau hubungan antara variabel x dan y 

n = Banyaknya data 

x = independent variable 

y = dependent variable 

 

Besarnya r dapat dinyatakan dari -1< r >1, artinya : 

a. Bila r = + atau mendekati 1, ada hubungan antara variabel x dan variabel y, 

dimana hubungan sangat kuat dan positif. 

b. Bila r = 0, tidak ada hubungan antara variabel x dan variabel y atau sangat 

lemah. 

c. Bila r =-1 atau mendekati 1, ada hubungan antara variabel x dan variabel y, 

dimana hubungan sangat kuat dan negatif. 

Korelasi negatif menunjukkan adanya hubungan berlawanan arah antara 

variabel X dan variabel Y. Artinya jika variabel X mengalami peningkatan, maka 

variabel Y akan berketerbalikan mengalami penurunan. 

Berikut tabel pedoman untuk memberikan interpretasi keofisien korelasi dapat 

dilihat pada Tabel 3.5 

Tabel 3.5 

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2018:274) 
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6. Analisis Koefisien Penentu atau Koefisien Determinasi (r2) 

Menurut Bahri (2018:192), Koefisien Determinasi (r2) digunakan untuk 

mengukur kemampuan dalam menerangkan variasi variabel bebas (independent 

variable) terhadap variabel terikat (dependent variable). Nilai koefisien 

determinasi berkisar antara 0-1. Digunakan rumus koefisien determinasi sebagai 

berikut : 

KD = r2 × 100% 

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi 

r  = Koefisien korelasi X dan Y 

 

Nilai r2 yang kecil dapat diartikan bahwa kemampuan variabel sangat terbatas 

dalam menerangkan variabel terikat (Ghozali, 2018). Sedangkan apabila nilai r2 

mendekati 1 berarti kemampuan variabel bebas sangat lengkap dalam 

memberikan informasi mengenai variabel terikat. 

 

Fungsi dari koefisien determinasi (r2), antara lain: 

1) Menentukan kelayakan penelitian menggunakan model regresi linier. Jika 

mendekati 1 maka layak digunakan, sedangkan jika mendekati 0, maka tidak 

layak digunakan. 

2) Menentukkan peranan variabel bebas dan mempengaruhi variabel terikat (%) 

 

 

7. Analisis Regresi Linier Sederhana. 

Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahuinya kelinieran antara 

dua variabel yang dinyatakan dalam satu garis lurus. Analisis regresi linier 

sederhana adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel safety management 

system yang dinyatakan dalam variabel X terhadap keselamatan kerja yang 

dinyatakan dalam variabel Y. 

Persamaan regresi linier sederhana dinyatakan dalam bentuk : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
 

 

𝑎 = 
(Σ𝑌)(Σ𝑋2)−(Σ𝑋)(Σ𝑋𝑌) 

𝑛Σ𝑋2−(𝑋)2 

 

𝑏 = 
𝑛Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌) 

 
 

𝑛Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2 

X : Variabel bebas     

Y : Variabel terikat 

a : Konstanta 

b : Koefisien arah regresi linier 
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Pengambilan kesimpulan dalam uji regresi linier sederhana dapat mengacu pada 

dua hal, yakni : 

1) Jika nilai signifikansi < 0,1 artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 

2) Jika nilai signifikansi > 0,1 artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap 

variabel Y 

 

8. Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran dari dugaan sementara. 

Hipotesis pada dasarnya diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian (Sugiyono, 2017). 

Hasil perhitungan selanjutnya dibandingkan dengan ttabel dengan menggunakan 

tingkat kesalahan 0,1. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a) Ho diterima jika nilai thitung > ttabel atau nilai sig <  

b) Ho ditolak jika nilai thitung < ttabel atau nilai sig > Bila terjadi penerimaan 

Ho, maka kesimpulannya adalah tidak terdapat pengaruh yang signifikan, sedangkan bila 

Ho ditolak berarti terdapat pengaruh yang signifikan. Rancangan pengujian hipotesis ini 

untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel independen yaitu Safety 

Management System (X) dan Keselamatan Kerja (Y)



 

 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. DESKRIPSI DATA 

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang permasalahan atau fakta yang 

terjadi dan menguraikan sebagian dari masalah yang penulis alami pada saat 

melaksanakan Praktek Darat. Adapun untuk memudahkan penelitian, penulis akan 

menyampaikan deskripsi data, antara lain: 

1. Profil Perusahaan 

PT Humolco LNG Indonesia merupakan perusahaan pertama pengelola 

Kapal LNG di Indonesia, didirikan pada tahun 1986. Liquefied Natural Gas 

(LNG) telah menjadi ekspor Indonesia sejak awal 1980-an. PT Humolco 

sebagai perusahaan gabungan antara PT Humpuss Intermoda Transportasi 

Tbk. bermitra dengan Mitsui O.S.K Lines Ltd. untuk menghubungkan dan 

mengembangkan kapal untuk muatan gas. PT Humolco merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang ship management dengan menerapkan 

sistem manajemen yang baik, yaitu dengan mengawasi peraturan keselamatan 

dan sertifikasi kapal serta operasi teknis dan sumber daya manusia yang 

beralamatkan di Gedung Mangkuluhur City Office Tower, Jl. Gatot Subroto, 

Karet Semanggi, Setiabudi, Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 

12930, Jakarta. 

PT Humolco LNG Indonesia mengatur kapal yang pengoperasiannya di 

dalam negeri. Wilayah yang dilintasi ialah perairan Bontang, Jakarta, Benoa, 

Patimban, Arun dan Bintuni. Kapal- kapal yang dikelola oleh PT Humolco 

LNG Indonesia menggunakan trayek tetap dan teratur (liner) dengan 

menggunakan time charter dalam penyewaannya. PT Humolco LNG 

Indonesia saat ini mengelola 3 unit kapal pengangkut gas. Kapal-kapal 

tersebut adalah Ekaputra 1, Triputra, dan FSRU Jawa Satu 
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a. Keadaan Darurat di atas kapal  

  Prosedur yang digunakan untuk memberikan panduan kepada awak 

kapal dan karyawan sehubungan dengan langkah-langkah yang harus 

diambil ketika keadaan darurat telah terjadi atau mungkin terjadi. 

Keadaan darurat diatas kapal dibagi menjadi dua macam yaitu: 

a) Situasi Darurat Tingkat A 

Dimana tanggapan darurat dibutuhkan terkait dengan kecelakaan 

kapal terjadi atau potensi terjadinya kecelakaan seperti tabrakan, 

ledakan, tenggelam, kehilangan nyawa, cedera serius /  penyakit yang 

mengharuskan untuk menepi langsung. 

b) Situasi Darurat Tingkat B 

Kejadian serius yang membutuhkan tindakan bantuan pantai secara 

cepat, seperti kerusakan pada peralatan navigasi, kerusakan parah 

terjadi karena cuaca buruk, atau adanya penumpang gelap atau 

pengungsi. 

 

Prosedur keadaan darurat kepada perusahaan : 

1. Panggilan Darurat (Laporan Verbal Awal) kepada perusahaan 

     Ketika situasi darurat terjadi, Master harus menginformasikan pada 

DPA menggunakan telepon berdasarkan daftar kontak darurat untuk 

memberikan informasi yang jelas dan penting kepada perusahaan. 

Prioritas adalah kecepatan pemberian informasi terkait terjadinya 

situasi darurat atau akan memakan korban. Melakukan pengobatan 

medis yang dibutuhkan. Jika dibutuhkan tindakan operasi maka segera 

melapor pada pusat kordinasi penyelamatan terdekat agar 

mengirimkan dokter. Jika tidak ada saran yang didapatkan Master 

harus mengirim pasien ke pantai melalui kantor agen. 

 

2. Investigasi 

    Master harus menginvestigasi rincian cedera atau sakit dari 

seseorang di kapal. Kondisi korban (fruekensi nafas, suhu tubuh, 

tekanan darah), Data pribadi dari seseorang yang terluka, Rincian 

pengobatan medis yang dilakukan di kapal, Obat dan peralatan medis 

di kapal, Tanggal dan waktu ketika korban cedera atau sakit, nama, 
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posisi, pekerjaan, umur, jenis kelamin, kebangsaan korban. Instruksi 

pengobatan di kapal yang disarankan oleh dokter. Pada pengobatan 

pertama, ketika menanyakan saran dokter, hal berikut harus 

dilaporkan menggunakan telepon, rincian pengobatan pertama yang 

diberikan. 

 

3. Laporan Awal (surat resmi) kepada perusahaan 

 Ketika keadaan darurat terjadi, hal yang paling penting 

dilakukan oleh Master adalah kondisi dari korban yang harus 

diberitahu. Laporan awal harus dibuat sesingkat mungkin tanpa 

mengekspresikan opini pribadi sesuai dengan laporan yang terdapat 

pada lampiran dimana menggunakan format dari perusahaan. Laporan 

Korban Awal (Initial Casualty Report) CR 001 – CR 010 

 

  CR 001      : Laporan Awal Korban untuk tabrakan. 

CR 002      : Laporan Awal Korban untuk terdampar. 

CR 003      : Laporan Awal Korban untuk kebakaran. 

CR 003-2   : Laporan Awal Korban untuk kebakaran dan ledakan. 

CR 004      : Laporan Awal untuk kehilangan atau kerusakan properti. 

CR 005      : Laporan Awal untuk kerusakan mesin utama. 

CR 006      : Laporan Awal untuk terjadinya kerusakan dari mekanik 

kemudi. 

CR 007      : Laporan Awal untuk kerusakan akibat banjir. 

CR 008      : Laporan Awal Korban untuk tumpahan minyak. 

CR 009-1   : Laporan Awal Kematian seseorang di kapal. 

CR 009-2   : Laporan Awal Korban Cedera / Sakit pada seseorang di 

kapal. 

CR 010      : Laporan Awal Korban Tumpahan LNG / Penguapan Uap 

Utama. 

 

4. Laporan Lengkap Kejadian kepada Perusahaan 

 Master mengirimkan laporan lengkap kejadian dengan menyebutkan 

kemajuan dari segala aktivitas sejak waktu situasi darurat terjadi di kapal 

dengan kronologis, Perkiraan penyebab langsung terjadinya kecelakaan 
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untuk menetapkan tindakan tepat secara langsung untuk memperkecil 

perluasan kerusakan dan kehilangan, serta Permintaan kepada perusahaan. 

Terdapat pada daftar lampiran. 

 

5. Laporan Investigasi Kejadian kepada perusahaan 

Setelah situasi darurat dipulihkan / dikontrol dengan baik, Master harus 

memulai investigasi kejadian untuk menentukan penyebab langsung, akar 

permasalahan, tindakan yang memperbaiki, dan tindakan pencegahan. 

Laporan investigasi kejadian terlampir. 

 

b. Data Kapal milik PT Humolco LNG Indonesia 

PT Humolco LNG Indonesia mengatur kapal yang pengoperasiannya di 

daerah dalam negeri dan luar negeri. Wilayah yang dilintasi ialah perairan 

Bontang, Jakarta, Bali, dan perairan luar negeri ialah Jepang dan Bintulu. 

Kapal – kapal yang di atur oleh PT Humolco LNG Indonesia 

menggunakan trayek tetap dan teratur (liner) dan menggunakan time 

charter untuk penyewannya. PT Humolco LNG Indonesia saat ini 

mengelola 3 unit kapal LNG. Berikut daftar armada kapal perusahaan 

pelayaran PT Humolco LNG Indonesia pada Tabel 4.1 

 

Tabel 4.1 

Kapal – Kapal yang dikelola dan dioperasikan 

PT Humolco LNG Indonesia tahun 2020-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Sumber: Data Operasional Kapal PT Humolco LNG Indonesia 

No. Nama Kapal Jenis Kapal 

1. Ekaputra 1 LNG Carrier 

2. Triputra LNG Carrier 

3. FSRU Jawa Satu LNG Carrier 
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2. Karakteristik Responden 

Gambaran umum responden ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik- 

karakteristik dari karyawan dan awak kapal PT Humolco LNG Indonesia 

yang terpilih menjadi responden berkaitan dengan objek penelitian. Dari 

penggolongan ini akan diperoleh suatu kesimpulan mengenai keadaan 

responden. Penggolongan tersebut akan disajikan dalam tabel masing- 

masing berikut ini: 

a. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Uraian 
Jenis Kelamin 

Pria Wanita 

Responden 42 3 

Persen 93,33% 6,67% 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 
 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 

Gambar 4.1 

Diagram responden berdasarkan jenis kelamin 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, dalam penelitian responden berdasarkan 

jenis kelamin pria 42 orang (93,33%) dan wanita 3 orang (6,67%). 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa karyawan dan awak 

kapal sebagian besar adalah pria. Dimana menyatakan bahwa  pria 

memiliki akses lebih luas untuk dapat mengembangkan potensi diri dan 

dipercaya mampu memikul tanggung jawab di atas kapal.

Jenis Kelamin 

Wanita 

66,67% 
 

 

 

Pria 

93,33% 

 

 

 

Pria Wanita 
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b. Berdasarkan Usia 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 

No Usia Jumlah Persentase 

1 21-30 tahun 14 31,11% 

2 31-40 tahun 18 40% 

3 41-50 tahun 10 22,22% 

5 >50 tahun 3 6,67% 

Jumlah 45 100% 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 

 

 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 

 

 

Gambar 4.2 

Diagram responden berdasarkan usia 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat berdasarkan usia responden antara 

21-30 tahun dengan jumlah 14 orang dengan presentasi 31,11%, 

kemudian untuk urutan berikutnya yaitu responden yang berusia 31-40 

tahun dengan jumlah responden sebanyak 18 orang dengan presentase 

40%, kemudian diikuti dengan kelompok usia antara 41-50 tahun 

dengan jumlah 10 orang dengan presentase sebesar 22,22%, yang 

terakhir yaitu untuk usia >50 tahun yaitu 3 orang dengan jumlah 

presentasi 6,67%. Jawaban responden dominan di usia 31 – 40 tahun 

merupakan usia matang dalam mengambil keputusan dan memiliki 

pengalaman lebih dalam menjawab dan mengisi kuesioner. 

Usia 

> 50 Tahun 

41 - 50 Tahun 6,67% 

22% 

21 -30 Tahun 

31,11% 

31 - 40 Tahun 

40% 

21 - 30 Tahun 31 - 40 Tahun 41 - 50 Tahun > 50 Tahun 
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c. Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 

No Lama Bekerja Jumlah Persentase 

1 < 4 tahun 24 53,33 

2 4 – 10 tahun 15 33,33 

3 > 10 tahun 6 13,33 

Jumlah 45 100% 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 

 

 

 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 

 

 

Gambar 4.3 

Diagram responden berdasarkan lama bekerja 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa data responden 

berdasarkan lama bekerja diposisi responden saat ini berdasarkan usia 

responden antara < 4 tahun dengan jumlah 24 orang dengan presentase 

sebesar 53,33%, kemudian untuk responden yang lama bekerja 4 – 10 

tahun dengan jumlah 15 orang sebesar 33,33%, dan responden untuk 

lama bekerja responden > 10 tahun dengan jumlah 6 orang sebesar 

13,33%.  Responden yang mengisi jawaban merupakan responden 

dengan lama bekerja kurang dari 4 tahun  dengan pengalaman yang baru 

di atas kapal.

Lama Bekerja 

> 10 Tahun 

13,33% 

4 -10 Tahun 

33,33% 

< 4 Tahun 

53,33% 

< 4 Tahun 4 - 10 Tahun > 10 Tahun 
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d.  Berdasarkan Kapal atau Perusahaan 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Kapal atau Perusahaan 
 

No Kapal / Perusahaan Jumlah Persentase 

1 Ekaputra 1 13 28,89 

2 Triputra 13 28,89 

3 FSRU Jawa Satu 12 26,67 

4 Office 7 15,55 

Jumlah 45 100% 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 
 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 

 

 

Gambar 4.4 

Diagram responden berdasarkan kapal atau perusahaan 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa data responden 

berdasarkan awak kapal atau karyawan diposisi responden saat ini 

berdasarkan awak Kapal Ekaputra 1 dengan jumlah 13 orang dengan 

presentase sebesar 28,89%, kemudian untuk awak Kapal Triptutra 

dengan jumlah 13 orang dengan presentase 28,89%, untuk awak Kapal 

FSRU Jawa Satu dengan jumlah 12 orang dengan presentase sebesar 

26,67%, dan untuk office atau karyawan kantor dengan jumlah 7 orang 

dengan presentase 15,55%, menyatakan bahwa responden dari Kapal 

Ekaputra 1 dan Kapal Triputra  memiliki jumlah responden yang sama 

dan sebagian besar responden berasal dari kapal.

Kapal / Perusahaan 

Office 

15,55% Ekaputra 1 

28,89% 

FSRU Jawa Satu 

26,67% 

Triputra 
28,89% 

Ekaputra 1 Triputra FSRU Jawa Satu Office 
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e. Berdasarkan Jabatan 

Tabel 4.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
 

No Jabatan Jumlah Persentase 

1 Master 3 6,67 

2 Chief Officer 3 6,67 

3 Second Officer 3 6,67 

4 Third Officer 6 13,33 

5 Chief Engineer 3 6,67 

6 Second Engineer 3 6,67 

7 Third Engineer 3 6,67 

8 Oiler 6 13,33 

9 Able Body 5 11,11 

10 Ordinary Seaman 3 6,67 

11 Karyawan 7 15,54 

Jumlah 45 100% 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 

 

 

 

 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 

 

 

 

Gambar 4.5 

Diagram reponden berdasarkan jabatan 

Jabatan 

Ordinary 

Seaman 

6,67% 
Able Body 

11,11% 

Karyawan 

15,54% 

Master 

Oiler 

13,33% 

6,67%Chief Officer 
6,6S7e%cond Officer 

6,67 

Third Officer 

13,33% 

Chief Engineer 

6,67 

Third Engineer 
6,67 

Second Engineer 
6,67 

Master 

Third Officer 

Third Engineer 

Ordinary Seaman 

Chief Officer 

Chief Engineer 

Oiler 

Karyawan 

Second Officer 

Second Engineer 

Able Body 
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Berdasarkan Tabel 4.6 , dapat dilihat berdasarkan jabatan karyawan dan 

awak kapal, dimana Master dengan jumlah 3 orang dengan presentase 

sebesar 6,67%, untuk Chief Officer dengan jumlah 3 orang dengan 

presentase sebesar 6,67%, untuk Second Officer dengan jumlah 3 orang 

dengan presentase sebesar 6,67%, untuk Third Officer dengan jumlah 6 

orang dengan presentase sebesar 13,33%, untuk Chief Engineer dengan 

jumlah 3 orang dengan presentase sebesar 6,67%, untuk Second 

Engineer dengan jumlah 3 orang dengan presentase sebesar 6,67%, 

untuk Third Engineer dengan jumlah 3 orang dengan presentase sebesar 

6,67%, untuk Oiler dengan jumlah 6 orang dengan presentase sebesar 

13,33%, untuk Able Body dengan jumlah 5 orang dengan presentase 

sebesar 11,11%, untuk Ordinary Seaman dengan jumlah 3 orang dengan 

presentase sebesar 6,67%, dan untuk Karyawan dengan jumlah 7 orang 

dengan presentase sebesar 15,54%. Dimana responden yang mengisi 

kuesioner merupakan karyawan yang memang memahami safety 

management system yang dibuat oleh perusahaan. 

 

 

B. ANALISIS DATA 

Deskripsi penelitian adalah tanggapan responden mengenai Pengaruh safety 

management system terhadap keselamatan kerja diatas kapal milik PT Humolco 

LNG Indonesia yang diberikan 45 responden dengan menggunakan metode 

kuesioner maka peneliti dapat memberikan data hasil penelitian berupa tabel 

hasil perhitungan untuk variabel X dan tabel perhitungan untuk variabel Y 

dengan data terlampir. Untuk mengolah data yang diperoleh dari jawaban- 

jawaban pertanyaan yang berasal dari kuesioner, maka hasil jawaban responden 

diolah berdasarkan indikator dari masing-masing variabel untuk nilai variabel 

safety management sytem (X) dari variabel keselamatan kerja (Y). Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel: 

1. Analisis Statistika Deskriptif 

Analisis Statistika Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015). 
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Deskripsi penelitian merupakan tanggapan yang diberikan oleh 

responden mengenai pengaruh safety management system terhadap 

keselamatan kerja di atas kapal, yang diberikan kepada 45 responden 

dengan menggunakan metode kuesioner. Data hasil penelitian berupa tabel 

hasil perhitungan untuk variabel X dan tabel perhitungan untuk variabel Y 

dengan data terlampir. Sehingga untuk mengolah data yang diperoleh dari 

jawaban-jawaban pertanyaan yang berasal dari kuesioner, maka hasil 

jawaban responden diolah berdasarkan indikator dari masing-masing 

variabel untuk variabel Safety Management System (X) pada Tabel 4.7 dan 

variabel Keselamatan Kerja (Y) pada Tabel 4.8. 

a. Deskripsi Data untuk Variabel Safety Management System (X) 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden Terhadap Indikator 

Prosedur Keselamatan di atas kapal 

 

 

No. Pernyataan Jawaban Responden Jumlah 

SS S KS TS STS 

1. 
Seluruh awak kapal 

diberi waktu untuk 

menyesuaikan dengan 

tugasnya, dalam hal ini 

pengenalan terhadap 

kapal dan alat pelindung 

diri. 

21 21 3 0 0 45 

Presentase 46,67% 46,67% 6,67% 0% 0% 100% 

2. 
Kapal 

mendokumentasikan, 

bahwa awak kapal 

menerima penyuluhan 

dengan baik. 

30 10 5 0 0 45 

 
Presentase 66,67% 22,22% 11,11% 0% 0% 100% 
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3. Seluruh awak kapal 

menerima pengenalan 

dan penyuluhan 

mengenai keadaan 

darurat di atas kapal. 

24 15 6 0 0 100% 

 
Presentase 53,33% 33,33% 13,33% 0% 0% 100% 

4. 
Kapal melakukan 

latihan keadaan darurat 

untuk semua awak 

kapal dalam menunjang 

keselamatan di atas 

kapal. 

16 25 4 0 0 45 

 
Presentase 35,55% 55,56% 8,89% 0% 0% 100% 

5. 
Perusahaan menjamin 

kru kapal berseritifikasi 

dan sehat secara medis 

untuk diperkerjakan 

diatas kapal. 

31 12 2 0 0 45 

 
Presentase 68,89% 26,67% 4,44% 0% 0% 100% 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 

 

Berdasarkan data dari Tabel 4.7 dapat dilihat hasil perhitungan 

masing- masing pertanyaan berdasarkan indikator yaitu, untuk 

pertanyaan nomor 1 terdapat 21 orang yang menjawab Sangat Setuju 

(SS) dengan responden (46,67%) dari total responden, yang menjawab 

Setuju (S) 21 orang dengan responden (46,67%), yang menjawab Kurang 

Setuju (KS) 3 orang dengan responden (6,67%) dan tidak ada yang 

menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Pertanyaan nomor 2 

terdapat 30 orang dengan responden (66,67%) dari total responden yang 

menjawab Sangat Setuju (SS), yang menjawab Setuju (S) 10 orang 

dengan responden (22,22%), yang menjawab Kurang Setuju (KS) 5 

orang dengan responden (11,11%) dan tidak ada yang menjawab tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. Pertanyaan nomor 3 terdapat 24 orang 

responden 
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(53,33%) dari total responden yang menjawab Sangat Setuju (SS), yang 

menjawab Setuju (S) 15 orang dengan responden (33,33%), yang 

menjawab Kurang Setuju (KS) 6 orang dengan responden (13,33%) dan 

tidak ada yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Pertanyaan nomor 4 terdapat 16 orang dengan responden (35,55%) dari 

total responden yang menjawab Sangat Setuju (SS), yang menjawab 

Setuju (S) 25 orang dengan responden (55,56%), yang menjawab 

Kurang Setuju (KS) 4 orang dengan responden (8,89%), dan tidak ada 

yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Pertanyaan nomor 

5 terdapat 31 orang responden (68,89%) dari total responden yang 

menjawab Sangat Setuju (SS), yang menjawab Setuju (S) 12 orang 

dengan responden (26,67%), yang menjawab Kurang Setuju (KS) 2 

orang dengan responden (4,44%), dan tidak ada yang menjawab tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukan bahwa dari 5 

pernyataan dalam indikator prosedur keselamatan diatas kapal yang 

menjawab sangat setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang 

menjawab setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

 

Tabel 4.8 

Tanggapan responden terhadap Indikator Kesesuaian Dokumen 
 

No. Pernyataan Jawaban Responden Jumlah 

SS S KS TS STS 

6. 
Kapal melakukan 

pemeliharaan 

berencana untuk semua 

bagian kapal 

20 22 3 0 0 45 

Presentase 44,44% 48,89% 6,67% 0% 0% 100% 

7. Kapal mendata hasil 

pemeriksaan yang telah 

dilakukan. 

23 18 4 0 0 45 

 Presentase 51,11% 40% 8,89% 0% 0% 100% 
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8. 
Menjadwalkan 

pemeliharaan kapal 

termasuk peralatan 

keselamatan yang ada. 

21 19 5 0 0 45 

 
Presentase 46,67% 42,22% 11,11% 0% 0% 100% 

9. 
Kapal melaporkan 

kepada perusahaan 

sehubungan dengan 

pemeliharaan kapal. 

25 17 3 0 0 45 

 
Presentase 55,56% 37,78% 6,67% 0% 0% 100% 

10. Perusahaan mengambil 

tindakan terhadap 

laporan pemeliharaan 

kapal. 

24 18 3 0 0 45 

 
Presentase 53,33% 40% 6,67% 0% 0% 100% 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 

 

 

Berdasarkan data dari Tabel 4.8 dapat dilihat hasil perhitungan 

masing- masing pertanyaan berdasarkan indikator yaitu, untuk 

pertanyaan nomor 6 terdapat 20 orang yang menjawab Sangat Setuju 

(SS) dengan responden (44,44%) dari total responden, yang menjawab 

Setuju (S) 22 orang dengan responden (48,89%), yang menjawab Kurang 

Setuju (KS) terdapat 3 orang dengan responden (6,67%), dan tidak ada 

yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Pertanyaan 

nomor 7 terdapat 23 orang dimana dengan presentase responden 

(51,11%) dari total responden yang menjawab Sangat Setuju (SS), yang 

menjawab Setuju (S) 18 orang dengan responden (40%), yang 

menjawab Kurang Setuju (KS) 4 orang dengan responden (8,89%) dan 

tidak ada yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Pertanyaan nomor 8 terdapat 21 orang responden (46,67%) dari total 

responden yang menjawab Sangat Setuju (SS), yang menjawab Setuju 

(S) 19 orang dengan responden (42,22%), yang menjawab Kurang 
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Setuju (KS) 5 orang dengan rersponden (11,11%) dan tidak ada yang 

menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Pertanyaan nomor 9 

terdapat 25 orang dengan responden (55,56%) dari total responden yang 

menjawab Sangat Setuju (SS), yang menjawab Setuju (S) 17 orang 

dengan responden (37,78%), yang menjawab Kurang Setuju (KS) 3 

orang dengan responden (6,67 %), dan tidak ada yang menjawab tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. Pertanyaan nomor 10 terdapat 24 orang 

responden (53,33%) dari total responden yang menjawab Sangat Setuju 

(SS), yang menjawab Setuju (S) 18 orang dengan responden (40%), 

yang menjawab Kurang Setuju (KS) 3 orang dengan responden (6,67%), 

dan tidak ada yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

 

Tabel 4.9 

Rekapitulasi hasil jawaban responden 

Pada Variabel Safety Management System (X) 

No. 

Pernyataan 

Hasil Jawaban Total 

Bobot 

Mean 

SS S KS TS STS 

1 21 21 3 0 0 198 4,40 

2 30 10 5 0 0 205 4,56 

3 24 15 6 0 0 198 4,40 

4 16 25 4 0 0 192 4,26 

5 31 12 2 0 0 209 4,64 

6 20 22 3 0 0 197 4,37 

7 23 18 4 0 0 199 4,42 

8 21 19 5 0 0 196 4,35 

9 25 17 3 0 0 202 4,48 

10 24 18 3 0 0 201 4,46 

Jumlah 235 177 38 0 0 1997 44,34 

Presentase 52,22% 39,33% 8,44% 0% 0% 100% 4,434 

Dari rekapitulasi data pada Tabel 4.9, variabel X diatas dapat dikatakan 

bahwa rata-rata responden untuk memilih menjawab Sangat Setuju (SS) = 

52,22%, Setuju (S) = 39,33%, Kurang Setuju 8,44%, Tidak Setuju (TS) = 

0%, Sangat Tidak Setuju (STS) = 0%. Sesuai hasil diatas maka dapat 
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diambil rata-rata sebesar 4,434. Dengan demikian yang memiliki hasil 

diatas rata-rata terdapat pada pernyataan nomor 5 dengan rata-rata 

tertinggi sebesar 4,64 dan memiliki dampak bahwa awak kapal yang ada 

bersertifikasi dan sehat secara medis. Sedangkan hasil rata-rata terendah 

terdapat pada pernyataan nomor 4 dengan rata-rata terendah sebesar 4,26 

dan memiliki dampak pada rendahnya kesiapan awak kapal dalam 

menghadapi keadaan darurat di atas kapal. 

 

b. Deskripsi Data untuk Variabel Keselamatan Kerja diatas kapal (Y) 

 

 

Tabel 4.10 

Tanggapan responden terhadap indikator Alat Pelindung Diri (APD) 
 

 

No. Pernyataan Jawaban Responden Jumlah 

SS S KS TS STS 

1. Jumlah alat 

pelindung diri 

yang tersedia di 

atas kapal sesuai 

dengan peraturan 

dan standar 

keselamatan yang 

berlaku. 

32 11 2 0 0 45 

Presentase 71,11% 24,44% 4,44% 0% 0% 100% 

2. 

Alat pelindung 

diri selalu 

digunakan saat 

beraktivitas di 

atas kapal. 

34 9 2 0 0 45 

 

Presentase 75,56% 20% 4,44% 0% 0% 100% 
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3. Alat pelindung 

diri diperiksa dan 

dipelihara secara 

berkala untuk 

memastikan 

kondisinya baik. 

35 10 0 0 0 45 

 
Presentase 77,78% 22,22% 0% 0% 0% 100% 

4. Awak  kapal 

memiliki 

pengetahuan dan 

pemahaman yang 

baik tentang 

pentingnya  alat 

pelindung diri. 

29 15 1 0 0 45 

 
Presentase 64,44% 33,33% 2,22% 0% 0% 100% 

5. Peletakkan alat 

pelindung   diri 

diketahui 

seluruh awak 

kapal  dan 

mudah diakses. 

33 10 2 0 0 45 

 
Presentase 73,33% 22,22% 4,44% 0% 0% 100% 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 

 

 

Berdasarkan data dari Tabel 4.10, dapat dilihat hasil perhitungan masing- 

masing pertanyaan berdasarkan indikator yaitu, untuk pertanyaan nomor 1 

terdapat 32 orang yang menjawab Sangat Setuju (SS) dengan responden 

(71,11%) dari total responden, yang menjawab Setuju (S) 11 orang dengan 

responden (24,44%), yang menjawab Kurang Setuju (KS) 2 orang dengan 

responden (4,44%), dan tidak ada yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. Pertanyaan nomor 2 terdapat 34 orang dengan responden (75,56%) dari 

total responden yang menjawab Sangat Setuju (SS), yang menjawab Setuju 
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(S) 9 orang dengan responden (20%), yang menjawab Kurang Setuju (KS) 2 

orang dengan responden (4,44%) dan tidak ada yang menjawab tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Pertanyaan nomor 3 terdapat 35 orang responden 

(77,78%) dari total responden yang menjawab Sangat Setuju (SS), yang 

menjawab Setuju (S) 10 orang dengan responden (22,22%), dan tidak ada yang 

menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Pertanyaan nomor 4 terdapat 

29 orang dengan responden (64,44%) dari total responden yang menjawab 

Sangat Setuju (SS), yang menjawab Setuju (S) 15 orang dengan responden 

(33,33%), yang menjawab Kurang Setuju (KS) 1 orang dengan responden 

(2,22%), dan tidak ada yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Pertanyaan nomor 5 terdapat 33 orang responden (73,33%) dari total 

responden yang menjawab Sangat Setuju (SS), yang menjawab Setuju (S) 10 

orang dengan responden (22,22%), yang menjawab Kurang Setuju (KS) 2 

orang dengan responden (4,44%), dan tidak ada yang menjawab tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. 

 

 

Tabel 4.11 

 

Tanggapan responden terhadap Budaya Keselamatan Kerja 

 

No. Pernyataan Jawaban Responden Jumlah 

SS S KS TS STS 

6. Awak kapal 

memiliki 

pengetahuan  yang 

memadai tentang 

bahaya  yang dapat 

terjadi diatas kapal 

33 12 0 0 0 45 

Presentase 73,33% 26,67% 0% 0% 0% 100% 
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7. 
Awak kapal secara 

konsisten 

mengikuti  aturan 

dan prosedur 

keselamatan dalam 

semua aktivitas 

36 8 1 0 0 45 

 
Presentase 80% 17,78% 2,22% 0% 0% 100% 

8. 
Informasi tentang 

keselamatan  kerja 

dikomunikasikan 

dengan jelas  dan 

efektif   kepada 

seluruh awak kapal. 

36 8 1 0 0 45 

 
Presentase 80% 17,78% 2,22% 0% 0% 100% 

9. 
Awak kapal 

memahami risiko 

dan bahaya terkait 

dengan  pekerjaan 

di atas kapal. 

36 9 0 0 0 45 

 
Presentase 80% 20% 0% 0% 0% 100% 

10. Awak kapal 

menunjukan 

kesadaran yang 

tinggi tentang 

kesalamatan dan 

mengikuti prosedur 

dengan disiplin 

33 12 0 0 0 45 

 Presentase 73,33% 26,67% 0% 0% 0% 100% 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 

 

Berdasarkan data dari Tabel 4.11 diatas dapat dilihat hasil perhitungan 

masing-masing pertanyaan berdasarkan indikator yaitu, untuk pertanyaan 

nomor 6 terdapat 33 orang yang menjawab Sangat Setuju (SS) dengan 
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responden (73,33%) dari total responden, yang menjawab Setuju (S) 12 

orang dengan responden (26,67%), dan tidak ada yang menjawab kurang 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Pertanyaan nomor 7 terdapat 36 

orang dengan responden (80%) dari total responden yang menjawab Sangat 

Setuju (SS), yang menjawab Setuju (S) 8 orang dengan responden 

(17,78%), yang menjawab Kurang Setuju (KS) 1 orang dengan responden 

(2,22%) dan tidak ada yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Pertanyaan nomor 8 terdapat terdapat 36 orang dengan responden (80%) 

dari total responden yang menjawab Sangat Setuju (SS), yang menjawab 

Setuju (S) 8 orang dengan responden (17,78%), yang menjawab Kurang 

Setuju (KS) 1 orang dengan responden (2,22%) dan tidak ada yang 

menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Pertanyaan nomor 9 terdapat 

36 orang dengan responden (80%) dari total responden yang menjawab 

Sangat Setuju (SS), yang menjawab Setuju (S) 9 orang dengan responden 

(20%), dan tidak ada yang menjawab kurang setuju, tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. Pertanyaan nomor 10 terdapat 33 orang responden (73,33%) 

dari total responden yang menjawab Sangat Setuju (SS), yang menjawab 

Setuju (S) 12 orang dengan responden (26,67%), dan tidak ada yang 

menjawab kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

 

Tabel 4.12 

Rekapitulasi hasil jawaban responden 

Pada Variabel Keselamatan Kerja diatas kapal (Y) 
 

No. 

Pernyataan 

Hasil Jawaban Total 

Bobot 

Mean 

SS S KS TS STS 

1 32 11 2 0 0 209 4,64 

2 34 9 2 0 0 212 4,71 

3 35 10 0 0 0 215 4,78 

4 29 15 1 0 0 208 4,62 

5 33 10 2 0 0 211 4,68 

6 33 12 0 0 0 213 4,73 

7 36 8 1 0 0 215 4,78 

8 36 8 1 0 0 215 4,78 
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9 36 9 0 0 0 216 4,80 

10 33 12 0 0 0 213 4,73 

Jumlah 337 104 9 0 0 2127 47,25 

Presentase 74,89 23,11 20% 0% 0% 100% 4,725 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 

Dari rekapitulasi data pada Tabel 4.12, variabel Y diatas dapat 

dikatakan bahwa rata-rata responden untuk memilih menjawab Sangat Setuju 

(SS) = 74,89%, Setuju (S) = 23,11%, Kurang Setuju 20%, Tidak Setuju (TS) 

= 0%, Sangat Tidak Setuju (STS) = 0%. Dari seluruh jawaban diatas, maka 

dapat diambil rata-rata sebesar 4,725. Dengan hasil diatas rata-rata terdapat 

pada pernyataan nomor 9 dengan rata-rata sebesar 4,80 dan memiliki dampak  

pemahaman risiko dan bahaya mengenai pekerjaan di atas kapal. Sedangkan 

hasil dibawah rata-rata terdapat pada pernyataan nomor 4 dengan rata-rata 

terendah sebesar 4,62 dan memiliki dampak pada rendahnya pemahaman 

mengenai pentingnya alat pelindung diri. 

 

 

2. Uji Validitas 

Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui Tingkat validitas dari 

kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Kuesioner dikatakan 

valid jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013:52). Uji validitas 

dikerjakan melalui penggunaan total skor tiap-tiap variabel yang diambil 

secara menjumlahkan keseluruhan skor yang diperoleh, nantinya item-item 

tersebut mampu memberikan informasi tentang kemampuan variabel dalam 

mendukung penelitian oleh peneliti yang dilakukan kepada 45 responden. 

Dilakukan uji validitas oleh peneliti dengan bantuan aplikasi pengelola SPSS. 

Pengujian ini membandingkan antara rhitung dengan rtabel atau dengan melihat 

kolom signifikan pada setiap rhitung, berikut rumus dari rtabel: 

Df = n − 2 

Keterangan: 

Df : Degree of Freedom atau derajat kebebasan. 

N : Jumlah sampel yang diteliti (45) 

Maka : 
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Df : 45 – 2 

Df : 43 

Sehingga dihasilkan nilai Df sebesar 43 maka nilai r-tabel dengan tingkat 

signifikasi 10% atau 0,1. Apabila hasil dari rhitung lebih besar daripada rtabel, 

maka data tersebut dikatakan valid atau dengan kata lain, item atau pernyataan 

memiliki korelasi yang positif. Pada penelitian ini hasil uji validitas dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

 

1) Uji Validitas Variabel Safety Management System (X) 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas Variabel Safety Management System (X) 

 

                      Validitas Butir-Butir Pernyataan Kuesioner 

No. 

Pernyataan 

Pearson Correlation 

(r hitung) 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 df=45-2 

α=10% (0,1) 

Validitas 

1 0,696 0,248 VALID 

2 0,778 0,248 VALID 

3 0,805 0,248 VALID 

4 0,713 0,248 VALID 

5 0,704 0,248 VALID 

6 0,711 0,248 VALID 

7 0,830 0,248 VALID 

8 0,734 0,248 VALID 

9 0,802 0,248 VALID 

10 0,799 0,248 VALID 

 

Sumber: Data SPSS Diolah, 2024 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.13, uji validitas safety management system (X), 

semua butir pernyataan dari nomor 1 hingga 10 dinyatakan valid, karena 

setiap pearson correlation atau rhitung > rtabel, dan pada taraf signifikasi < 

0,1. untuk rtabel 0,248 diperoleh dari r tabel statisitik dimana nilai df = n-2. 

Pada tabel uji validitas di atas mempunyai rhitung mulai dari yang paling 

rendah hingga tertinggi yaitu 0,696 sampai 0,830 > rtabel yaitu 0,248. 
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2) Uji Validitas Variabel Keselamatan Kerja Diatas Kapal (Y) 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas Variabel Keselamatan Kerja Diatas Kapal (Y) 
 

                     Validitas Butir-Butir Pernyataan Kuesioner 

No. 

Pernyataan 

Pearson Correlation 

(r hitung) 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 df=45-2 

α=10% (0,1) 

Validitas 

1 0,687 0,248 VALID 

2 0,829 0,248 VALID 

3 0,772 0,248 VALID 

4 0,767 0,248 VALID 

5 0,940 0,248 VALID 

6 0,806 0,248 VALID 

7 0,761 0,248 VALID 

8 0,795 0,248 VALID 

9 0,861 0,248 VALID 

10 0,744 0,248 VALID 

                             Sumber: Data SPSS Diolah, 2024 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.14, uji validitas Keselamatan Kerja (Y), semua 

butir pernyataan dinyatakan valid, karena setiap person correlation atau 

rhitung > rtabel, dan pada taraf signifikasi < 0,1. Untuk r tabel 0,248 diperoleh 

dari rtabel, statistik dimana nilai df = n-2. Pada tabel uji validitas di atas 

mempunyai rhitung mulai dari yang paling rendah hingga tertinggi yaitu 

0,335 sampai 0,682 > rtabel yaitu 0,248. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Syarat data layak uiji adalah data tiersiebuit haru is bierdistribu isi normal. Uiji 

ini diguinakan u intuik m ienguiji apakah dalam modiel riegriesi, variabiel 

piengganggui ataui riesidu ial miemiliki distribu isi normal ataui tidak. Mienuiruit 

Ghozali (2018), alpha (α) ialah su iatui batas kiesalahan maksimal yang 

dijadikan s iebuiah patokan olieh pienieliti, dimana alpha siebiesar 10% ataui 0,1 
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diengan kaidah kiepuituisan jika signifikan l iebih dari α = 0,1 maka dapat 

dikatakan data tiersiebuit bierdistribuisi normal. 

1. Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Diagram Histogram Uji Normalitas 
Sumber: Data SPSS Diolah, 2024 

 Hasil dalam uji normalitas histogram menghasilkan bentuk kurva 

menggunung, maka dapat dikatakan bahwa pola terdistribusi normal. 

 

2. P – Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Gambar P – Plot Uji Normalitas 

Sumber: Data SPSS Diolah, 2024 

 Hasil dalam uji normalitas P – Plot menghasilkan garis diagonal maka 

dapat dikatakan bahwa pola terdistribusi normal. 
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3. One – Sample Kolmogrov Smirnov 

Jika nilai Sig atau Probabilitas < dari α = 0,1 maka s iebaran data tidak 

bierdistribuisi normal dan jika nilai signifikansi ataui probabilitas > dari 

α = 0,1 maka siebaran data bierdistribuisi normal.  

Tabel 4.15 

Hasil Uji  Normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data SPSS Diolah, 2024 

 Dari tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig 0,200 > α 

= 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa residual menyebar normal begitupun 

sebaliknya. Dari hasil uji normalitas metode Sample Kalmogrov Smirnov, 

didapatkan hasil sebesar 0,200 yang artinya terdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Biertuijuian uintuik m ienguiji apakah modiel riegriesi ditiemuikan adanya 

korielasi antar variabiel b iebas (indiepiendien). Jika nilai Tolierancie l iebih 

biesar dari 0,10 artinya tidak tierjadi muiltikoliniearitas dan jika VIF liebih 

kiecil dari 10,00 artinya tidak t ierjadi muiltikoliniearitas. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Multikolinearits 

 

 

 

 
Sumber: Data SPSS Diolah, 2024 
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Hasil dari uji multikolinearitas untuk nilai tolerance sebesar 1,000 dan 

nilai VIF sebesar 1,000 yang artinya keduanya menunjukkan tidak 

terjadinya multikolinearitas. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uiji auitokolierasi mieruipakan kolierasi yang tierjadi antara riesidu ial pada satu i 

piengamatan d iengan piengamatan lain pada modiel riegriesi. Uiji auitokorielasi dapat 

dikietahuii mielaluii Uiji auitokorielasi pada p ienielitian miengguinakan mietodie Ruin 

t iest. Yang dimana hipotiesis yang diajuikan pada uiji auitokor ielasi :  

H0 = tidak tierdapat auitokorielasi  

Ha = tierdapat auitokorielasi  

Krit ieria piengambilan kiepuituisan pada uiji au itokorielasi adalah s iebagai bierikuit:  

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailied) < 0,1, maka tierdapat giejala auitokorielasi. 

2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailied) > 0,1, maka tidak t ierdapat giejala 

au itokorielasi. 

Bierdasarkan piengolahan data siecara statistik, dipierolieh hasil uiji auitokorielasi 

siebagai bierikuit :  

Tabel 4.17 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data SPSS Diolah, 2024 

 Hasil uji autokorelasi berdasarkan tabel 4.17, diketahui nilai Asymp. Sig. (2 – 

tailed) sebesar 0,760. Nilai signifikasi tersebut > 0,1. Maka dapay disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi dalam penelitian. Dengan demikian, model 

regresi yang digunakan terhindar dari permasalahan autokorelasi. 

 

 



69  

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data SPSS Diolah, 2024 

Hasil dari uji heteroskedastitas grafik scatterplot memperlihatkan 

bahwa titik-titik menyebar secara accak serta tersebar baik di atas maupun 

di bawah pada angka 0 pada sumbu Y artinya tidak terjadinya 

heteroskedastitas padad model regresi sehingga model rgresi layak 

dipakai. 

 

e. Uji Linearitas 

Uji yang digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat.  

Tabel 4.18 

Hasil Uji Linearitas 

 

 

 

 

Sumber: Data SPSS Diolah, 2024 

Didapatkan nilai Sig. Deviation from linearity > 0,1, maka terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
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4. Uji Reliabilitas 

Suatu derajat konsistensi dari instrument bersangkutan disebut dengan 

reliabilitas. Instrumen akan reliable bila memiliki hasil yang tetap. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach Alpha pada 

SPSS guna mencari tahu apakah jawaban dari responden tersebut dapat 

reliable atau tidak. Jawaban dianggap reliable apalagi nilai koefisien 

Cronbach Alpha > 0,60. Berikut ini hasil uji reliabilitas yang dilakukan dalam 

penelitian ini: 

 

1) Variabel Safety Management System (X) 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Safety Management System (X) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.917 10 

Sumber: Data SPSS Diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,917 > 0,60. Untuk variabel safety management system 

dinyatakan reliable. 

 

 

2) Variabel Keselamatan Kerja Diatas Kapal (Y) 

 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keselamatan Kerja Diatas Kapal (Y) 

 

Reliability Statistics 

 
Cronbach's Alpha 

 
N of Items 

.922 10 

Sumber: Data SPSS Diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,922 > 0,60. Untuk variabel keselamatan kerja diatas kapal 

dinyatakan reliable. 
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5. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mencari hubungan antara 

variabel bebas (safety management system) yang dinyatakan dalam (X) dan 

variabel tidak bebas (keselamatan kerja diatas kapal) yang dinyatakan dalam 

(Y) yang disimbolkan dengan 𝑟, nilai 𝑟 dapat dihitung dengan menggunakan 

SPSS. Dasar Pengambilan Keputusan 

1) Jika nilai signifikasi < 0,1 , maka berkorelasi. 

2) Jika nilai signifikasi > 0,1 , maka tidak berkorelasi. 

 

 

b. Tabel klasifikasi hubungan Interval Koefisien Korelasi 

 

Tabel 4.21 

Hubungan Interval Koefisien Korelasi 
 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,19 Korelasi Sangat Rendah 

0,20 – 0,39 Korelasi Rendah 

0,40 – 0,59 Korelasi Cukup Kuat 

0,60 – 0,79 Korelasi Kuat 

0,80 – 1,00 Korelasi Sangat Kuat 

 

Berdasarkan tabel data berpasangan yang terdapat di lampiran, antara 

variabel X dengan Y diperoleh nilai-nilai sebagai berikut: 

ΣX  = 1.997 

ΣY  = 2.127 

ΣX2 = 89.667 

ΣY2 = 101.159 

ΣXY = 95.110 

n = 45 

Analisis koefisien korelasi dengan menggunakan rumus adalah sebagai 

berikut : 

𝑛ΣXY − ΣXΣY 
𝑟 =   

√(𝑛ΣX2 − (ΣX)2)(𝑛ΣY2 − (ΣY)2) 
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45 x 95.110 − 1.997 x 2.127 
                                              𝑟 =  
 

√(45 𝑥 89.667) − (1.997)2)(45 𝑥 101.159 − (2.127)2) 
 
 

                                                   4.279.950 − 4.247.619 
𝑟 =   

√(4.035.015) − (3.988.009)(4.552.155 − 4.524.129) 

32.331 
𝑟 =   

√(47.006)(28.026) 

32.331 32.331 
𝑟 = 

216,80867 𝑥 167,40967 
= 

36.295,86789 
= 0,891

 

Hasil analisis koefisien korelasi dengan perhitungan dengan program 

SPSS adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.22 

Hasil Uji Korelasi X terhadap Y 

 

Correlations 
 

 SAFETY MANAGEMENT 

SYSTEM 

KESELAMATAN 

KERJA 

SAFETY MANAGEMENT 

SYSTEM 

Pearson Correlation 1 .891** 

Sig. (2-tailed)  <,001 

N 45 45 

KESELAMATAN KERJA Pearson Correlation .891** 1 

Sig. (2-tailed) <,001  

N 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data SPSS Diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 4.18 hasil perhitungan SPSS tersebut, diperoleh nilai 

sebesar 0,891 yang artinya terdapat hubungan sangat kuat antara variabel 

safety management system (X) dengan variabel keselamatan kerja diatas 

kapal (Y). dengan hasil korelasi yang positif menunjukkan adanya 

hubungan searah antara safety management system  dengan keselamatan 

kerja. Artinya, jika penerapan safety management system mengalami 

peningkatan atau penurunan, maka keselamatan kerja juga akan 

mengalami peningkatan atau penurunan. Untuk nilai signifikansi dari 

variabel X dan Y yaitu 0,001 < 0,1 dimana lebih kecil dari signifikasi yang 

telah ditentukan artinya kedua variabel berkorelasi atau saling 

berhubungan positif. 
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6. Analisis Koefisien Penentu atau Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase pengaruh 

variabel bebas (safety management system) terhadap variabel terikat 

(keselamatan kerja diatas kapal). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 

presentase variasi variabel bebas yang digunakan dalam model mampu 

menjelaskan variasi variabel terikat. r2 sama dengan 0, maka tidak ada 

sedikitpun persentase sumbangan yang diberikan variabel independent 

terhadap variabel dependen. sebaliknya jika r2 sama dengan 1, maka 

persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah sempurna (Duwi Priyatno, 2017). 

 

Tabel 4.23 

Hasil Koefisien Determinasi Variabel X terhadap Variabel Y 

 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .891a .793 .789 1.730 

a. Predictors: (Constant), SAFETY MANAGEMENT SYSTEM 

Sumber: Data SPSS Diolah, 2024 

 

KD = r2 × 100% 
 

KD = (0,891)2 × 100% 

 
KD = 0,793 × 100% 

 
KD = 79,3% 

 
Tabel 4.19 diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi yaitu sebesar 0,891 dan 

dijelaskan besarnya presentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil dari 

penguadratan r. Diperoleh pengertian bahwa variabel bebas (safety 

management system) dapat menjelaskan variabel terikat sebesar 79,3 % 

sedangkan sisanya 20,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di penelitian ini. 
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7. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya kelinieran antara variabel safety management system (X) terhadap 

keselamatan kerja diatas kapal (Y). Jika nilai Sig < 0,1 maka terdapat 

pengaruh X terhadap Y. Berdasarkan tabel data tabulasi yang terlampir, antara 

variabel X dengan Y diperoleh nilai-nilai sebagai berikut: 

ΣX  = 1.997 

ΣY  = 2.127 

ΣX2 = 89.667 

ΣY2 = 101.159 

ΣXY = 95.110 

n = 45 

 

Analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Y = 𝑎 + 𝑏𝑋 

 
Mencari Koefisien arah regresi linier (𝑏) 

𝑛ΣXY−(ΣX)(ΣY) 

𝑏 =  
 

𝑛ΣX2 −(ΣX)2 

 

𝑏 = 
45 x 95.110 − 1.997 x 2.127 

 
 

45 𝑥 89.667 − (1.997)2 

4.279.950 − 4.247.619 
𝑏 = 

4.035.015 − 3.988.009 

32.331 
𝑏 = 

47.006 
= 0,68780581 

Mencari Variabel Konstan (𝑎) 

(ΣY) − 𝑏 ΣX 
𝑎 = 

 
𝑎 = 

 
 

𝑛 

2.127 − 0,68780581 𝑥 1.997 
 

 

45 

𝑎 = 
2.127 − 1.373,54821 

45 
=

 

753,451793 

45 
= 16,743
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Tabel 4.24 

Hasil Regresi Linier Sederhana Variabel X terhadap Variabel Y 
 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.743 2.389  7.009 <,001 

 SAFETY 

MANAGEMENT 

SYSTEM 

.688 .054 .891 12.853 <,001 

 

 a. Dependent Variable: KESELAMATAN KERJA 
 Sumber: Data SPSS Diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh a sebesar 16,743 dan b 

sebesar 0,688, sehingga bentuk persamaan regresi linier sederhana adalah : 

Y = 16,743 + 0,688𝑋 
 

Dari persamaan regresi tersebut terlihat bahwa pengaruh penggunaan safety 

management system terhadap keselamatan kerja diatas kapal adalah searah 

(positif). Hal tersebut ditunjukkan pada koefisien regresi atau nilai b dalam 

persamaan regresi tersebut yang menunjukkan angka positif 0,688 yang 

mengantung arti apabila safety management system meningkat 1 satuan, maka 

keselamatan kerja diatas kapal meningkat 0,688. 

 

8. Uji Hipotesis (Uji T) 

Pengujian hipotesis secara parsial antara variabel bebas (safety management 

system) dan variabel terikat (keselamatan kerja diatas kapal) dilakukan dengan 

menggunakan thitung. Kriteria pengujian: 

a. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima (signifikan) atau jika 

Sig. < 0,1 maka terdapat pengaruh. 

b. Jika thitung > ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak signifikan) atau 

jika Sig. > 0,1 maka tidak terdapat pengaruh. 

 

Untuk membuktikan bahwa Ha diterima atau ditolak, maka yang dilakukan 

adalah dengan mencari thitung yaitu dengan memasukkan nilai (r) ke dalam 

rumus, nilai n (jumlah sampel) diketahui 45, kemudian dibandingkan ttabel 
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Ha diterima Ha diterima 

pada  = 0,1 ; df = n – k dimana k adalah jumlah variabel (variabel bebas dan 

variabel terikat). Sehingga df = 45 -2 = 43 adalah 1,681 (dari ttabel). 

Tabel 4.25 

Tabel Hasil Uji Hipotesis Variabel X terhadap Variabel Y 

Coefficientsa 

a. Dependent Variable: KESELAMATAN KERJA 

 

Hasil yang didapat adalah thitung = 12,853, karena thitung > ttabel atau 12,853 > 

1,681 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,1. Maka Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya variabel safety management system berpengaruh terhadap keselamatan 

kerja diatas kapal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. PEMECAHAN MASALAH 

Alternatif pemecahan masalah merupakan suatu pilihan solusi yang dinilai paling 

optimal untuk memecahkan masalah. Dalam beberapa hal, pihak yang terkait dalam 

masalah ini melakukan uji coba dengan pemecahan masalah yang terbaik untuk 

mengatasi permasalahan dalam penerapan safety management system sehingga 

keselamatan kerja dapat meningkat. Adapaun pemecahan masalah setelah menganalisis 

data di atas antara lain: 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.743 2.389  7.009 <,001 

SAFETY 

MANAGEMENT 

SYSTEM 

.688 .054 .891 12.853 <,001 

Gambar 4.9 

Hasil Uji Hipotesis Variabel X terhadap Y 

 

Sumber: Data SPSS Diolah, 2024 

 

Ha ditolak Ha ditolak 

thitung = 12,853 ttabel = 1,681 

P = 0,90 

P = 0,05 
P = 0,05 
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1. Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai thitung sebesar 12,853 yang lebih besar dari ttabel 

sebesar 1,681, serta nilai signifikasi 0,00 yang lebih kecil dari 0,1. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara safety management 

system (X) terhadap keselamatan kerja (Y). Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa safety 

management system memang memiliki pengaruh terhadap keselamatan kerja diatas 

kapal milik PT Humolco LNG Indonesia. 

2. Berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,891, terdapat hubungan yang sangat 

kuat antara safety management system dan keselamatan kerja diatas kapal. Koefisien 

determinasi sebesar 79,3 % menunjukkan bahwa variasi dalam keselamatan kerja 

diatas kapal dapat dijelaskan oleh variasi dalam safety management system, 

sedangkan 21,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Selain itu, persamaan regresi 

Y = 16,743 + 0,688X menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam 

safety management system akan meningkatkan keselamatan kerja diatas kapal 

sebesar 0,688 satuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa safety 

management system memiliki pengaruh yang signifikan dan substansial terhadap 

kelancaran operasional kapal di PT Humolco LNG Indonesia. 

 

3. Berdasarkan nilai bobot indikator tertinggi dan terendah pada variabel Safety 

Management System dimana terendah dengan nilai mean sebesar 4,26 pada indikator 

pernyataan variabel X (Safety Management System) nomor 4 yaitu “Kapal 

melakukan latihan untuk semua awak kapal dalam menunjang keselamatan di atas 

kapal” sedangkan indikator tertinggi pada pernyataan indikator pernyataan variabel 

X (Safety Management System) nomor 5 yaitu “Perusahaan menjamin kru kapal 

berseritifikasi dan sehat secara medis untuk diperkerjakan diatas kapal” dengan nilai 

mean sebesar 4,64. Berdasarkan nilai bobot indikator tertinggi dan terendah variabel 

Keselamatan Kerja dimana terendah sebesar 208 pada indikator pernyataan variabel 

Y (Keselamatan Kerja) nomor 4 “Awak kapal memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang baik tentang pentingnya alat pelindung diri” dengan nilai mean 

4,62 sedangkan indikator tertinggi pada indikator pernyataan variabel Y 

(Keselamatan Kerja) nomor 9 “Awak kapal memahami risiko dan bahaya terkait 

dengan pekerjaan di atas kapal” dengan nilai mean sebesar 4,80. 

 

 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, setelah melalui tahapan 

pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, dan pembahasan dapat 

dibuktikan bahwa variabel Pengaruh Safety Management System (X) mempunyai 

pengaruh terhadap Keselamatan Kerja diatas Kapal milik PT Humolco LNG 

Indonesia (Y). Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan yang merupakan suatu 

ringkasan secara keseluruhan dari skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil analisis mengenai pengaruh Safety Management System (X) terhadap 

keselamatan kerja diatas kapal (Y) milik PT Humolco LNG Indonesia dengan 

analisis korelasi menunjukan r = 0,891. Dalam hal ini dapat dibuktikan bahwa 

pengaruh Safety Management System memiliki hubungan yang sangat kuat 

dan positif terhadap Keselamatan Kerja diatas kapal milik PT Humolco LNG 

Indonesia dan untuk persamaan regresi linier sederhana yaitu Y = 16,743 + 

0,688X yang dimana Safety Management System berpengaruh terhadap 

keselamatan kerja diatas kapal dan menunjukan bahwa variabel Safety 

Management System memiliki nilai yang signifikan. 

2. Dari pengujian hipotesis dengan tingkat kesalahan 10% signifikasi terhadap 

keselamatan kerja diperoleh angka thitung = 12,853 > ttabel = 1,681 artinya ada 

hubungan signifikan antara Safety Management System terhadap keselamatan 

kerja diatas kapal. Dari hasil analisis koefisien determinasi diperoleh angka 

sebesar 79,3% artinya kontribusi atau pengaruh Safety Management System 

terhadap keselamatan kerja diatas kapal adalah sebesar 79,3% dan sisanya 

21,7% dipengaruhi oleh variabel lain atau variabel yang tidak diteliti dalam 

persamaan regresi ini. 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapat dari hasil penelitian ini, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk peningkatan keselamatan kerja di atas 

kapal milik PT Humolco LNG Indonesia melalui penerapan Safety Management 

System (SMS): 

1. Untuk menunjang keselamatan diatas kapal diperlukan latihan untuk semua 

awak kapal, disarankan untuk menentukan jadwal pelatihan rutin untuk semua 

awak kapal termasuk kru baru dan yang sudah ada. Tidak hanya pelatihan 

melalui aplikasi zoom saja tetapi pelatihan secara berkala diatas kapal. 

Pelatihan untuk awak kapal seperti penggunaan peralatan keselamatan, 

bagaimana penggunaan alat pelindung diri, latihan untuk mengidentifikasi 

dan menangani risiko serta bahaya yang mungkin terjadi diatas kapal, latihan 

evakuasi darurat termasuk rute evakuasi atau titik kumpul yang ada diatas 

kapal. Agar awak kapal dapat memahami mengenai pelatihan dasar tentang 

keselamatan kerja serta dapat menghadapi keadaan darurat yang ada di kapal 

seperti kecelakaan kerja.  

2. Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman awak kapal mengenai 

pentingnya alat pelindung diri, disarankan untuk menciptakan adanya budaya 

keselamatan kerja bagi seluruh awak kapal. Master dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang positif dan menghargai keselamatan, menciptakan 

komunikasi yang baik agar awak kapal dapat melaporkan masalah atau 

menyampaikan masukan dengan nyaman, mendorong partisipasi aktif dari 

semua awak kapal dalam kegiatan keselamatan seperti latihan darurat atau 

simulasi. Melibatkan semua awak kapal dalam proses pembuatan keputusan 

terkait keselamatan sehingga meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab. 

Dapat menempelkan poster mengenai keselamatan kerja yang bisa dipasang 

dibagian kapal agar awak kapal dapat melihatnya dan menjadikan itu sebagai 

pengigat akan keselamatan. 
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Lampiran 1 : Nomor Induk Berusaha (NIB) 

PT Humolco LNG Indonesia 
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Lampiran 2 : Struktur Organisasi PT Humolco LNG Indonesia 
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Lampiran 3 : Dokumentasi Praktek Darat (Prada) 
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Lampiran 4 : Ship’s Particular Ekaputra 1  
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Lampiran 5 : Ship’s Particular Triputra 
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Lampiran 6 : Ship’s Particular Jawa Satu 

 

PRINCIPAL PARTICULARS 

 

Owner  PT Jawa Satu Regas 

Flag Indonesia 

Port of Registry Jakarta 

Official Number AL.520 / 79 / 12 . SM / DK / 2020 

IMO Number 9854935 

Call Sign YDDP2 

Hall Number SN2255 

Ship Manager PT Humolco LNG Indonesia 

Time Charterer PT Jawa Satu Power 

Trading Area Domestic 

 

Classification Society Bureau Veritas 

Type of Vessel LNG Carrier / FSRU 

Cargo Tank Type Membrane Type 

Builder Samsung Heavy Industries Co.Ltd 

Built in Samsung Heavy Industries Co.Ltd 

 

Date Building Contract 12 October 2018 

Date Launching 11 January 2020 

Date Delivery 31 December 2020 

LOA 292.651 M 

LBP 281.000 M 

Breadth, moulded 43.400 M 

Depth, moulded 26.600 M 

Summer Draft (Ext.) 12.5 M 
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Lampiran 7 : Safety Management Certificate (SMC) 
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Lampiran 8 : Document of Compliance (DOC)  
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Lampiran 9 : SOP Risk Assesment 
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Lampiran 10 : Laporan Near Miss 
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Lampiran 11 : Near Miss Record 

 

Near Miss Report Year 2022 

 
 

  Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec TOTAL PER YEAR 

EKAPUTRA 1 3 3 7 6 6 4 3 3 3 3 3 3 47 

TRIPUTRA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 37 

JAWA SATU 4 3 7 4 3 2 3 4 3 4 2 3 42 

TOTAL 10 9 17 13 12 9 9 10 9 11 8 9 126 
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Lampiran 12 : Incident Investigation Report  
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Lampiran 13 : Casualty Report – Initial 
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Lampiran 14 : Humolco Notice - Incident 
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Lampiran 15 : Indikator Pernyataan Kuesioner 

 

Variabel X : Safety Management System 

No. Pernyataan 5 4 3 2 1 

SS S KS TS STS 

1. Seluruh awak kapal diberi waktu untuk 

menyesuaikan dengan tugasnya, dalam hal ini 

pengenalan terhadap kapal dan alat pelindung diri. 

     

2. Kapal mendokumentasikan, bahwa awak kapal 

menerima penyuluhan dengan baik. 

     

3. Seluruh awak kapal menerima pengenalan dan 

penyuluhan mengenai keadaan darurat di atas kapal. 

     

4. Kapal melakukan latihan keadaan darurat untuk 

semua awak kapal dalam menunjang keselamatan di 

atas kapal. 

     

5. Perusahaan menjamin kru kapal berseritifikasi dan 

sehat secara medis untuk diperkerjakan diatas kapal. 

     

6. Kapal melakukan pemeliharaan berencana untuk 

semua bagian kapal 

     

7. Kapal mendata hasil pemeriksaan yang telah 

dilakukan. 

     

8. Menjadwalkan pemeliharaan kapal termasuk 

peralatan keselamatan yang ada. 

     

9. Kapal melaporkan kepada perusahaan sehubungan 

dengan pemeliharaan kapal. 

     

10. Perusahaan mengambil tindakan terhadap laporan 

pemeliharaan kapal. 
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Variabel Y : Keselamatan Kerja 

 

No. Pernyataan 5 4 3 2 1 

SS S KS TS STS 

1. Jumlah alat pelindung diri yang tersedia di atas kapal 

sesuai dengan peraturan dan standar keselamatan 

yang berlaku. 

     

2. Alat pelindung diri selalu digunakan saat beraktivitas 

di atas kapal 

     

3. Alat pelindung diri diperiksa dan dipelihara secara 

berkala untuk memastikan kondisinya baik. 

     

4. Awak kapal memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang baik tentang pentingnya alat pelindung diri. 

     

5. Peletakkan alat pelindung diri diketahui seluruh 

awak kapal dan mudah diakses. 

     

6. Awak kapal memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang bahaya yang dapat terjadi di atas kapal. 

     

7. Awak kapal secara konsisten mengikuti aturan dan 

prosedur keselamatan dalam semua aktivitas. 

     

8. Informasi tentang keselamatan kerja 

dikomunikasikan dengan jelas dan efektif kepada 

seluruh awak kapal. 

     

9. Awak kapal memahami risiko dan bahaya terkait 

dengan pekerjaan di atas kapal. 

     

10. Awak kapal menunjukan kesadaran yang tinggi 

tentang kesalamatan dan mengikuti prosedur dengan 

disiplin. 
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Lampiran 16 : Data Tabulasi Kuesioner Penelitian  

 

 

 

Variabel X : Safety Management System 

 

 

No 

Responden 

Safety Management System (X) Total 

X 

Total X 

(kuadrat) 
X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 

1 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 45 2025 

2 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 45 2025 

3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 43 1849 

4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 2401 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 2401 

6 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 2401 

7 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 46 2116 

8 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 39 1521 

9 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44 1936 

10 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 2209 

11 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 2401 

12 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 2401 

13 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 36 1296 

14 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1600 

15 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 2401 

16 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 37 1369 

17 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 2401 

18 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 47 2209 

19 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 34 1156 

20 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 46 2116 

21 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32 1024 

22 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 2401 

23 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 2401 

24 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 47 2209 

25 4 4 4 3 5 4 3 4 3 3 37 1369 

26 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 35 1225 

27 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 36 1296 

28 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 46 2116 

29 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 46 2116 

30 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 2304 

31 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 47 2209 

32 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 43 1849 

33 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 44 1936 

34 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 1681 
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35 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 2401 

36 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 45 2025 

37 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 44 1936 

No 

Responden 

Safety Management System (X) Total 

X 

Total X 

(kuadrat) 
X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 

38 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 44 1936 

39 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 45 2025 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500 

41 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 47 2209 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500 

43 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 40 1600 

44 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 1764 

45 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 2401 

Total  198 205 198 192 209 197 199 196 202 201 1997 89667 
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Variabel Y : Keselamatan Kerja 

 

No 

Responden 

Keselamatan Kerja (Y) Total 

Y 

Total Y 

(kuadrat) 

 Total X . 

Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2250 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2250 

3 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 45 2025  1935 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

7 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 2304  2208 

8 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 44 1936  1716 

9 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 47 2209  2068 

10 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 2401  2303 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

13 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 1764  1512 

14 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 44 1936  1760 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

16 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 36 1296  1332 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 2401  2303 

19 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 1681  1394 

20 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 2304  2208 

21 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 1444  1216 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 2401  2303 

25 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 37 1369  1369 

26 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 1764  1470 

27 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 1764  1512 

28 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 2401  2254 

29 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 2401  2254 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2400 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2350 

32 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 46 2116  1978 

33 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 47 2209  2068 

34 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 47 2209  1927 

35 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 2401  2401 
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36 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 2304  2160 

37 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 2209  2068 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2200 

No 

Responden 

Keselamatan Kerja (Y) Total 

Y 

Total Y 

(kuadrat) 

 Total X . 

Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

 

39 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 2401  2205 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2500 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2350 

42 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 2401  2450 

43 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 2304  1920 

44 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 2304  2016 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

Total  209 212 215 208 211 213 215 215 216 213 2127 101159 
 

95110 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111  

 

 

 

Lampiran 17 : Tabel Hasil Uji Validitas Variabel X 
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Lampiran 18 : Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Y 
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Lampiran 19 : Tabel Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y 

 

 

A. Reliabilitas Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Reliabilitas Variabel Y 
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Lampiran 20 : Tabel Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 21 : Tabel Hasil Uji Koefisien Penentu atau Determinasi 
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Lampiran 22 : Tabel Hasil Regresi Linier Sederhana Variabel X terhadap Variabel Y 
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Lampiran 23 : Tabel Hasil Uji Hipotesis 
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Lampiran 24 : Tabel R 

 

 

 

Lampiran 22 : Tabel T 
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Lampiran 25 : Tabel t 
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DAFTAR 

LAMPIRAN 



  

Lampiran 1 : Nomor Induk Berusaha (NIB) 

PT Humolco LNG Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Lampiran 2 : Struktur Organisasi PT Humolco LNG Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Lampiran 3 : Dokumentasi Praktek Darat (Prada) 

 

 

 

 

  



  

Lampiran 4 : Ship’s Particular Ekaputra 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 5 : Ship’s Particular Triputra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 6 : Ship’s Particular Jawa Satu 

 

PRINCIPAL PARTICULARS 

 

Owner  PT Jawa Satu Regas 

Flag Indonesia 

Port of Registry Jakarta 

Official Number AL.520 / 79 / 12 . SM / DK / 2020 

IMO Number 9854935 

Call Sign YDDP2 

Hall Number SN2255 

Ship Manager PT Humolco LNG Indonesia 

Time Charterer PT Jawa Satu Power 

Trading Area Domestic 

 

Classification Society Bureau Veritas 

Type of Vessel LNG Carrier / FSRU 

Cargo Tank Type Membrane Type 

Builder Samsung Heavy Industries Co.Ltd 

Built in Samsung Heavy Industries Co.Ltd 

 

Date Building Contract 12 October 2018 

Date Launching 11 January 2020 

Date Delivery 31 December 2020 

LOA 292.651 M 

LBP 281.000 M 

Breadth, moulded 43.400 M 

Depth, moulded 26.600 M 

Summer Draft (Ext.) 12.5 M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 7 : Safety Management Certificate (SMC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 8 : Document of Compliance (DOC)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 9 : SOP Risk Assesment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 10 : Laporan Near Miss 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 11 : Near Miss Record 

 

Near Miss Report Year 2022 

 
 

  Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec TOTAL PER YEAR 

EKAPUTRA 1 3 3 7 6 6 4 3 3 3 3 3 3 47 

TRIPUTRA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 37 

JAWA SATU 4 3 7 4 3 2 3 4 3 4 2 3 42 

TOTAL 10 9 17 13 12 9 9 10 9 11 8 9 126 
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Lampiran 12 : Audit Report 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



  

Lampiran 13 : Incident Investigation Report  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Lampiran 14 : Casualty Report – Initial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 15 : Humolco Notice - Incident 

 

 

 

 

 

  



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 16 : Injury and Sickness Report 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



  

Lampiran 17 : Indikator Pernyataan Kuesioner 

 

Variabel X : Safety Management System 

No. Pernyataan 5 4 3 2 1 

SS S KS TS STS 

1. Seluruh awak kapal diberi waktu untuk 

menyesuaikan dengan tugasnya, dalam hal ini 

pengenalan terhadap kapal dan alat pelindung diri. 

     

2. Kapal mendokumentasikan, bahwa awak kapal 

menerima penyuluhan dengan baik. 

     

3. Seluruh awak kapal menerima pengenalan dan 

penyuluhan mengenai keadaan darurat di atas kapal. 

     

4. Kapal melakukan latihan keadaan darurat untuk 

semua awak kapal dalam menunjang keselamatan di 

atas kapal. 

     

5. Perusahaan menjamin kru kapal berseritifikasi dan 

sehat secara medis untuk diperkerjakan diatas kapal. 

     

6. Kapal melakukan pemeliharaan berencana untuk 

semua bagian kapal 

     

7. Kapal mendata hasil pemeriksaan yang telah 

dilakukan. 

     

8. Menjadwalkan pemeliharaan kapal termasuk 

peralatan keselamatan yang ada. 

     

9. Kapal melaporkan kepada 

perusahaan sehubungan dengan pemeliharaan kapal. 

     

10. Perusahaan mengambil tindakan terhadap laporan 

pemeliharaan kapal. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  

Variabel Y : Keselamatan Kerja 

 

No. Pernyataan 5 4 3 2 1 

SS S KS TS STS 

1. Jumlah alat pelindung diri yang tersedia di atas kapal 

sesuai dengan peraturan dan standar keselamatan 

yang berlaku. 

     

2. Alat pelindung diri selalu digunakan saat beraktivitas 

di atas kapal 

     

3. Alat pelindung diri diperiksa dan dipelihara secara 

berkala untuk memastikan kondisinya baik. 

     

4. Awak kapal memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang baik tentang pentingnya alat pelindung diri. 

     

5. Peletakkan alat pelindung diri diketahui seluruh 

awak kapal dan mudah diakses. 

     

6. Awak kapal memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang bahaya yang dapat terjadi di atas kapal. 

     

7. Awak kapal secara konsisten mengikuti aturan dan 

prosedur keselamatan dalam semua aktivitas. 

     

8. Informasi tentang keselamatan kerja 

dikomunikasikan dengan jelas dan efektif kepada 

seluruh awak kapal. 

     

9. Awak kapal memahami risiko dan bahaya terkait 

dengan pekerjaan di atas kapal. 

     

10. Awak kapal menunjukan kesadaran yang tinggi 

tentang kesalamatan dan mengikuti prosedur dengan 

disiplin. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Lampiran 18 : Data Tabulasi Kuesioner Penelitian  

 

 

 

Variabel X : Safety Management System 

 

 

No 

Responden 

Safety Management System (X) Total 

X 

Total X 

(kuadrat) 
X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 

1 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 45 2025 

2 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 45 2025 

3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 43 1849 

4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 2401 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 2401 

6 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 2401 

7 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 46 2116 

8 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 39 1521 

9 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44 1936 

10 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 2209 

11 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 2401 

12 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 2401 

13 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 36 1296 

14 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1600 

15 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 2401 

16 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 37 1369 

17 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 2401 

18 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 47 2209 

19 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 34 1156 

20 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 46 2116 

21 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32 1024 

22 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 2401 

23 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 2401 

24 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 47 2209 

25 4 4 4 3 5 4 3 4 3 3 37 1369 

26 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 35 1225 

27 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 36 1296 

28 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 46 2116 

29 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 46 2116 

30 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 2304 

31 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 47 2209 

32 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 43 1849 

33 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 44 1936 

34 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 1681 

35 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 2401 

36 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 45 2025 

37 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 44 1936 



  

No 

Responden 

Safety Management System (X) Total 

X 

Total X 

(kuadrat) 
X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 

38 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 44 1936 

39 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 45 2025 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500 

41 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 47 2209 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500 

43 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 40 1600 

44 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 1764 

45 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 2401 

Total  198 205 198 192 209 197 199 196 202 201 1997 89667 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

Variabel Y : Keselamatan Kerja 

 

No 

Responden 

Keselamatan Kerja (Y) Total 

Y 

Total Y 

(kuadrat) 

 Total X . 

Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2250 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2250 

3 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 45 2025  1935 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

7 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 2304  2208 

8 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 44 1936  1716 

9 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 47 2209  2068 

10 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 2401  2303 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

13 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 1764  1512 

14 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 44 1936  1760 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

16 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 36 1296  1332 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 2401  2303 

19 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 1681  1394 

20 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 2304  2208 

21 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 1444  1216 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 2401  2303 

25 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 37 1369  1369 

26 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 1764  1470 

27 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 1764  1512 

28 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 2401  2254 

29 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 2401  2254 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2400 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2350 

32 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 46 2116  1978 

33 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 47 2209  2068 

34 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 47 2209  1927 

35 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 2401  2401 

36 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 2304  2160 

37 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 2209  2068 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2200 



  

No 

Responden 

Keselamatan Kerja (Y) Total 

Y 

Total Y 

(kuadrat) 

 Total X . 

Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

 

39 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 2401  2205 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2500 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2350 

42 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 2401  2450 

43 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 2304  1920 

44 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 2304  2016 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500  2450 

Total  209 212 215 208 211 213 215 215 216 213 2127 101159 
 

95110 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 19 : Tabel Hasil Uji Validitas Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



  

Lampiran 20 : Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



  

Lampiran 21 : Tabel Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y 

 

 

A. Reliabilitas Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Reliabilitas Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 22 :  

Tabel Hasil Uji Grafik P-Plot dan Kolmogorov - Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 23 : Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 24 : Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran 25 : Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 26 : Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

Lampiran 27 : Tabel Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 28 : Tabel Hasil Uji Koefisien Penentu atau Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Lampiran 29 : Tabel Hasil Regresi Linier Sederhana Variabel X terhadap Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Lampiran 30 : Tabel Hasil Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



  

Lampiran 31 : Tabel R 

 

 

Lampiran 22 : Tabel T 
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Lampiran 32 : Tabel t 
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